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MOTTO

“Seorang mukmin tidak boleh jatuh ke satu lubang dua kali.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

“Setiap manusia tentu pernah berbuat salah, dan sebaik-baik manusia yang
bersalah adalah yang mau bertobat.” (HR Tirmidzi).

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa, bila mereka ditimpa waswas dari
setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahannya.” (QS Al-A'raf:201)

“(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan
Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.” (QS ali Imron ayat 134)

“Orang yang paling penyantun di antara kalian adalah orang yang bersedia
memberi maaf walaupun ia sanggup untuk membalasnya.” (HR Al Anshari)

“Tidak halal bagi seorang muslim untuk tidak bertegur sapa pada saudaranya lebih

dari tiga hari lalu meninggal dunia maka ia akan masuk ke dalam neraka. ” (HR
Abu Dawud)

“ (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,
orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat
kebaikan. ”(QS Ali mron ayat 134)

“ Setua apapun umurmu,setinggi apapun jabatanmu,sebanyak apapun
hartamu,engkau tetap anak dari ibumu dan ayahmu,maka berbakti lah”

“ Sembah lah Allah dan jangan lah kamu mempersekutukan nya dengan sesuatu
pun .Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua” (QS An Nisa ayat 36)

“ Sesungguhnya keutamaan seorang yang berilmu dibanding ahli ibadah, seperti
keutamaan bulan di malam purnama dibanding seluruh bintang- bintang”(HR.Abu
Dawud & Ibnu Majah)

“ Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan serta rendah hatilah
pada orang yang kamu belajar darinya. ”( (HR Thabrani).

“ Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang dengannya dapat memperoleh
keridhoan Allah SWT, (tetapi) ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan

viii



kesenangan duniawi, maka ia tidak akan mendapatkan harumnya surga di hari
kiamat nanti ”(HR Abu Daud).

“ Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai
ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan
barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia

menguasai ilmu”(HR Ahmad).

“ Keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah seperti keutamaanku atas orang paling
rendah dari kalian. ” (HR. At-Tirmidzi)

“ Jika seorang manusia meninggal, terputuslah amalnya, kecuali dari tiga hal:
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shaleh yang berdoa untuknya. ”
(HR. Muslim).

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. Ibnu Majah)

“ Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodoh” (QS Asy-Syura ayat 40. )

“ Maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas
(tanggungan) Allah” (QS Asy-Syura ayat 42)

“ Iman yang paling utama adalah sabar dan pemaaf atau lapang dada. ” (HR
Bukhrari dan Ad Dailami)

“Maafkanlah, niscaya kamu akan dimaafkan (oleh Allah). ” (HR Thabrani)

“Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah menambah bagi
seorang hamba dengan pemberian maafnya (kepada saudaranya,) kecuali
kemuliaan (di dunia dan akhirat), serta tidaklah seseorang merendahkan diri
karena Allah kecuali Dia akan meninggikan (derajat)nya (di dunia dan akhirat). ”
(HR muslim)



ABSTRAK

M.Fadhil Ramadhan, 2024: Pengaruh Metode Pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) pada Materi Dinamika Litosfer dan
Dampak Kehidupan terhadap Prestasi Belajar
Geografi di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah
Thawalib Bangkinang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran TGT (team
game tournament) pada materi bencana alam terhadap prestasi belajar geografi kelas X
di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib
Bangkinang Kabupaten Kampar kelas X dengan jumlah siswa 68 siswa. Sampel
penelitian ditentukan secara purposive, yaitu 20 orang siswa kelas X-A untuk kelas
eksperimen dengan perlakuan metode pembelajaran TGT (Team Game Tournament)
dan 20 orang siswa kelas X-B untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah). Pengumpulan data dilakukan dengan pre-test dan post-test
yang mengukur prestasi belajar, dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode Paired Sample T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran TGT (team game tournament)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar geografi kelas X di
Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi yang diperoleh pada kelompok eksperimen yaitu 0,000. Besaran
pengaruh metode TGT (Team Game Tournament) terhadap prestasi belajar geografi
kelas X di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang berada pada
level cukup tinggi dengan nilai effect size sebesar 0,698.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Team Game Tournament, Dinamika Litosfer Dan
Dampak Kehidupan



ABSTRACT

M. Fadhil Ramadhan, (2024): The Effect of TGT (Team Game Tournament)
Learning Method toward Geography Learning
Achievement on Lithosphere Dynamics and Its Impact
Life Lesson of Islamic Boarding School of Daarun
Nahdhah Thawalib Bangkinang

This research aimed at analyzing the effect of TGT (Team Game Tournament) learning
method toward geography learning achievement on Dynamics and Impact Life Lesson lesson
at the tenth grade of Islamic Boarding School of Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang.
Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment method. 68 the tenth-
grade students at Islamic Boarding School of Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang, Kampar
Regency were the population of this research. Samples were determined purposively, and the
samples were 20 the tenth-grade students of class A as the experiment group with TGT
learning method treatment and 20 students of class B as the control group with conventional
(lecturing) learning model. Pretest and posttest measuring learning achievement, observation,
and documentation were used to collect data. Paired sample t-test was used to test the
hypothesis. The research findings showed that there was a significant effect of TGT learning
method toward geography learning achievement at the tenth grade of Islamic Boarding School
of Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang. It was shown with the significant score obtained
in the experiment group 0.000. The effect of TGT method toward geography learning
achievement at the tenth grade of Islamic Boarding School of Daarun Nahdhah Thawalib
Bangkinang was on high enough level with effect size score 0.698.

Keywords: Learning Achievement, Team Game Tournament, Lithosphere Dynamics
and Its Impact on Life

Xi



uaidla

gw\z‘ Zu‘gh,\ édai 3\35)}: J...\Su ;(i\'~\') (Cluaa d“.‘& daaa

¢ SAall DAl cilalin Bale & delen)

alai Glad) e Blal e Wl

Qligh  daglll  Jh gaa Lkl
& Aaeleall Clal¥) A ghay alat 43, 5k 5l Jalad 1) Gaall 138 Caagy
i i) e el o il o sl CRY Cilialin Bl
138 axiiny zili€aily Call gla duagill Hla dgaay yilall Cauall Uil jal)
2 O dnll addine Ay 2l 4nd 48y Hhall e (WSTH JRa6l) Canyl)
ao Hhlall Caall e ¢ 8aS ddlatay aili€aily Qll gha Auagill Hly 3g2a
e Wl Yoo 85 (gaal JS0 Gl de aaad 8 Gl AT lles)
Clal¥) A gl alad 485k aladinly et CaaS | dlell Cauall
Z3sad aladinly lalis Com o Lalall Caall (e Wls + 5 diclaall
el LAY 3yl e Gl gea & (Bpalaall) sulal) anladl
&Gl Aaadlally Sl calaill Slad) s () (ganall LAY
el Ayl Al O jlial 48k aladiuly A 68l sl ¢ )
Slo oS il e e leall Gl A ghay alad 48 ke o) Canill il
St Qll sk Aagill Hla agaay el Cauall Ldl jrall alad Sl
dc ganall b lgle Jgandl & AVl adl) DA e clld jelayg
Lelaall ClalY) Al alad 4k i3 aan v oy Ay il
Qll s dagill Jh agrar Ll Caall Laljaall alai Slad) e
AT e Al e Aty J sl (5 gl 3 4 ilikaily
Cilsalisd e Laad) cilad¥) U shy calell jlad) sdpla) cilals))

LYREN &ﬂﬁjé‘)&d/d)w/

xii



PERSETUJUAN

PENGESAHAN .......ccccooviinnn.
PERNYATAAN .....cccovvvinnne
KATA PENGANTAR ............

PERSEMBAHAN

MOTTO
ABSTRAK

DAFTAR ISI

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL ...................
DAFTAR GAMBAR ..............

BAB |

BAB II

BAB Il

PENDAHULUAN

A.

Latar Belakang

. Permasalahan

B
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D

KAJIAN TEORI
A.

METODOLOGI PENELITIAN

. Penegasan Istilah
B. Materi Geografi
C.
D
E

. Konsep Operasional

G Mmoo w>

Kerangka TOIIIS .......cccveiiiiiiieriesie s

Penelitian REIEVAN .......ovveiieieeeeieee e

Higbtesjs . ™. 8.1 % 86, /% . B 808 8. 0. ..

JenisS Penelitian ..o
Waktu dan Tempat Penelitian ...........ccoceeeiiiineniiiieecssee
Objek dan Subjek Penelitian ...........cccocviieiiiiiiiic e
Populasi dan SAMPel .........ccooiiiiiiiiie
Teknik Pengumpulan Data .........cccccoeeieiiicieciec e

Instrumen peneltian
Teknik ANalisa Data ........ccooceviiieiiiiiieiee e

Xiii

o ~N Ok e

o



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiii e 44

A. Deskripsi SEKOIaN ........cccoeviiiiiieece 44
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian ............cccccoveviviiiiiciicieens 52
C. Hasil Analisis Data ..........cccccccveiiieeiiiiic e 70
D. Pembahasan .........ccccceiiiiiiiiiic e 76

BAB V PENUTUP oot 81
A KESIMPUIAN .o 81
B. Sapanie... WS S NS SN e OSSR .................. 82

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiv



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel IV. 1

Tabel IV. 2

Tabel IV. 3

Tabel IV. 4
Tabel IV. 5
Tabel IV. 6
Tabel. 7
Tabel 1V.8
Tabel IV. 8
Tabel 1V.9
Tabel 1V. 10
Tabel 1V. 11
Tabel 1V. 12
Tabel IV. 13
Tabel IV. 14
Tabel 1V.15
Tabel 1V.16
Tabel IV .17
Tabel IV.18
Tabel 1V. 19
Tabel V. 20
Tabel 1V. 21
Tabel 1V. 22
Tabel IV. 23
Tabel 1V. 24

DAFTAR TABEL

Data Guru dan pegawai Pondok Pesantren Daarun Nahdhah
Thawalib BangKinang ..........ccocvveiiiiiiiiieece e
Data Siswa Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib
BaNGKINANG ..voovieiiieiiee e
Sarana dan Prasarana PP. Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang
Hasil Kelas KONtrol .........ccooviiiieiee e
Deskriptif Statististik Pre-Test Dan Post-Test Kelas Kontrol ...........
Kategori Hasil Belajar SISWa .........cccccovevviviiiieieccecie e
Frekuensi Pre-Test KONtrol ..........ccccvvveieieieniieie e
Kategori Hasil Belajar SISWa ........cccccvvveviiiiiic e
Frekuensi Post-test KONrol ..........ccccoooviiiiniie i
Hasil Kelas EKSPErimen .........cccvovviiiiiiiiccee e
Deskriptif Statististik Pre Test Kelas Eksperimen ...........c.ccccoveenien.
Kategori Hasil Belajar SISWa .........ccccoceveviieiiie i
Frekuensi Pre-Test EKSPErimen .........cccoooviiiiniiiiiiece e
Kategori Hasil Belajar SISWa ...........cccooviieiiiiiiici e
Frekuensi Pre-Test Eksperimen
Validitas SOaI .....ooveiiiiiiiee e

REHADIIITAS .o aaeees

Gain yang DIinormalisasi (SU>) ..oovvvvverieriniiieeeeseeeeee e
Hasil Perhitungan Uji N-Gain SKOI ........ccccccvviiiiiiiiiiieeins
Output Analisis Uji NOrmalitas ...........cccceveivviiieiieiieiec e
Output Analisis Uji HOMOQGENILAS ........ccccvvviviiiiiiieiie e
OULPUL UJi HIPOLESIS .vvvevveeiieeiiieesiie et sire e sve e sie e sie e ae e ae e san e
Tingkat KESUKAran ..........cccooiiiiiiiiiiiiceee e
Hasil Uji Daya Beda ..........ccooeiiiiiiiiiecec e

Proses PembElajaran ..........cccoovevieiieiiciiece s

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 111, 1 Peta LoKasi PENEITIAN ......oovvviieeeiee et e e e 36

Gambar IV.1 Denah Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang .... 52

XVi



Grafik IV.1
Grafik IV. 2
Grafik IV. 3
Grafik IV. 4
Grafik IV. 5

Grafik IV. 6

DAFTAR GRAFIK

Pre-test KONIOI ....ooviiiccce e 55
POSE-TESt KONEIOI ..o 57
Pre Test EKSPEIIMEN ......coiivviiiiiee ettt 60
Post Test EKSPEIIMEN ..o 61

Perbandingan Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Kelas Kontrol dan
Kelas EKSPEITMEN .....oiiiiiiiiiiiiieee e 63
Peningkatan Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen (Dalam
Rerscm)l.... S SN NS NN W ORI .o 63

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya penting untuk meningkatkan kualitas
pengetahuan dan potensi yang terdapat dalam diri manusia. Pendidikan
memiliki peranan penting dalam menciptakan siswa yang tangguh, kreatif,
dan professional dalam bidang masing-masing, sehingga siswa bisa sukses
dalam menghadapi gelombang globalisasi. Pendidikan juga merupakan
sumber utama pengetahuan untuk mewujudkan keberhasilan dalam era
ekonomi informasi baru. Pendidikan yang baik dan kuat merupakan kunci
sukses menuju kemakmuran ekonomi dan standar hidup yang layak dan
manusiawi.( Ibadullah Malawi dan Ani Kadarwati :2019)

Pesatnya perkembangan dunia pendidikan di era globalisasi ini,
terutama di bidang teknologi dan ilmu pengetahuan, maka pendidikan
nasional juga harus terus menerus dikembangkan seirama dengan zaman,
bahkan menjadi salah satu aspek keberhasilan suatu bangsa. Paradigma
mengukur kemajuan suatu bangsa saat ini sudah bergeser, yaitu dari yang
semula mengukur kemajuan suatu bangsa dengan bertumpu semata mata pada
kekayaan Sumber Daya Alam (SDA), menjadi mengukur kemajuan suatu
bangsa dengan bertumpu pada kekuatan Sumber Daya Manusia (SDM).(
Abuddin Nata ;2009).

Manfaat dari pendidikan, salah satu diantaranya adalah memindahkan

generasi ke generasi agar masyarakat terus bertahan. Menurut H. Fuad Ihsan.



(2013:2). Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawa baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma
tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk
dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses
pendidikan. Potensi tersebut perlu ditumbuh kembangkan selama
pembelajaran di tingkat pendidikan berikutnya. Potensi tersebut perlu
ditumbuh kembangkan selama pembelajaran di tingkat pendidikan
berikutnya. Siswa akan mendapatkan prestasi keberhasilan memahami materi
sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan guru. Ketika
siswa ikut berpartisipasi aktif, baik itu mental, aktif fisik, maupun aktif sosial,
kesempatan untuk memahami materi akan semakin besar bagi siswa.
Keberhasilan juga dapat diperoleh dari proses pembelajaran yang telah
ditentukan. Artinya segala aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran tetap
berionterasi pada tujuan pembelajaran.

Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang dipilih peneliti adalah
TGT (Team Game Tournament). Model pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) dipilih peneliti karena model pembelajaran ini adalah salah satu
tipe atau model pembelajaran cooperative yang mudah diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status
melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur

permainan.



Ciri khusus TGT yaitu siswa belajar dalam kelompok kecil dimana
terdapat games tournament di dalam pembelajaran yang pada akhirnya akan
ada penghargaan kelompok. Pembelajaran geografi, membutuhkan keaktifan,
kerjasama, ketelitian siswa dalam menerapkan ilmunya. TGT dipilih karena
TGT merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang banyak
menekankan pada aksi, kecermatan dan hubungan antar siswa yang dituntut
untuk saling membantu dan menguasai materi pelajaran dalam sebuah tim
guna mencapai hasil belajar yang maksimal. Apabila dalam penerapan TGT
siswa tidak berpartisipasi aktif maka siswa tersebut akan ketinggalan dengan
siswa lain.

Menurut W.S. Winkel prestasi belajar adalah nilai yang didapat oleh
siswa setelah melakukan proses belajar terhadap pertanyaan yang diberikan
olen guru dan menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap. Indikator-indikator dalam prestasi belajar
berdasarkan Taksonomi Bloom terbagi ke dalam tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa
dapat dilakukan dengan cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan
tujuan siswa mengalami perubahan yang baik. (W.S. Winkel, 2009).

Belajar merupakan kegiatan manusia yang sangat vital dan
berkesinambungan selama manusia tersebut masih hidup (Mustofa, A., &
Thobroni, M, 2011 : 16). Belajar menurut Gagne dalam Gasong (2018 : 13)
terdiri dari tiga komponen penting yaitu kondisi eksternal, internal dan hasil

belajar. Berdasarkan hal tersebut maka belajar merupakan interaksi antara



keadaan internal dan proses kognitif seseorang stimulus dari lingkungan
dimana proses kognitif tersebut akan menghasilkan hasil belajar. Sejalan yang
dikemukakan oleh Bloom dalam Ngatinah (2020) bahwa hasil belajar dalam
rangka studi dicapai melalui tiga ranah yang terdiri dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik™.

Lutfi dalam Elvina (2017) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
tingkat penguasaan bahan oleh siswa, tingkat keterampilan oleh siswa atau
skor yang didapat dari hasil test yang dilakukan”. Hasil belajar juga berarti
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya (Ngatinah, 2020). Dengan demikian, hasil belajar merupakan
kompenan penting dalam kegiatan pembelajaran sebab menjadi penentu
keberhasilan dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Fakta di
lapangan hasil belajar siswa masih tergolong rendah atau tidak tercapai secara
maksimal. Sebagaimana hasil observasi awal pada tanggal 8 Januari 2023
dengan mewawancarai salah satu guru bidang studi geografi di Pondok
Pesanteren Daarun Nahdhah Thawalib bangkinang diketahui bahwa nilai
ulangan siswa berada dibawah KKM vyaitu 75. Guru sudah melakukan
berbagai upaya tetapi sejauh ini hasilnya belum maksimal. Selain itu,
kurangnya variasi model pembelajaran oleh guru terhadap siswa pada mata
pelajaran geografi.Proses pembelajaran yang kurang kondusif dalam proses
pembelajaran akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Geografi. Memang secara kategori mata pelajaran Geografi adalah

pelajaran yang relatif mudah namun kebanyakan anggapan siswa rata-rata



menjawab pelajaran Geografi mudah namun ada sulitnya juga, katanya
kepada penulis mata pelajaran yang wajib dikuasai dalam jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah Ekonomi.Meskipun ekonomi sering
diutamakan, geografi juga memiliki nilai penting dalam pemahaman tentang
aspek-aspek geospasial, lingkungan, dan budaya yang memengaruhi
masyarakat dan negara. Setiap mata pelajaran dalam jurusan IPS membantu
siswa untuk melihat dunia dengan sudut pandang yang berbeda, dan penting
untuk mempertimbangkan kebutuhan kurikulum dan tujuan pendidikan
tertentu saat menentukan mata pelajaran yang diwajibkan.

Berdasarkan fenomena ini, penulis ingin mengetahui lebih lanjut
bagaimana terhadap Metode Pembelajaran (Team Game Tournament)
Pada Pelajaran Geografi, maka penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran TGT (Team
Game Tournament) Pada Materi Dinamika Litosfer Dan Dampak
Kehidupan Terhadap Prestasi Belajar Geografi Di Pondok Pesantren

Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang”.

B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang ditemukan

pada mata pelajaran geografi dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Prestasi belajar siswa belum maksimal, dilihat dari nilai ulangan
harian siswa yang masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal

atau (KKM);



b. Siswa mengalami kelelahan aktivitas seperti sering menguap dan
mengantuk saat pembelajaran berlangsung;

c. Kurangnya minat dan motivasi seperti tidak berani mengeluarkan
pendapat saat ditanya guru dan tidak berani untuk maju kedepan kelas

d. Siswa menganggap tingkat keberhasilan jurusan IPS adalah pada mata
pelajaran Ekonomi saja bukan Geografi, sehingga mata pelajaran
Geografi di abaikan

e. Prestasi belajar diukur dari rendahnya kemampuan siswa dalam
ulangan harian dan ulangan semester.

f. Team Game Tournament memberikan solusi dalam peningkatan
prestasi dan minat belajar siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka, perlu adanya

pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus. Oleh karena itu,

penelitian ini dibatasi pada Metode Pembelajaran TGT (Team Game

Tournament) Pada Materi Dinamika Litosfer Dan Dampak Kehidupan

Terhadap Prestasi Belajar Geografi di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah

Thawalib Bangkinang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Seberapa besar Pengaruh
Metode Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) Pada Materi

Dinamika Litosfer Dan Dampak Kehidupan Terhadap Prestasi Belajar



Geografi Di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu “Untuk
mengungkapkan Pengaruh Metode Pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) Pada Materi Dinamika Litosfer Dan Dampak Kehidupan
Terhadap Prestasi Belajar Geografi Di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah
Thawalib Bangkinang.

Sedangkan Manfaatnya adalah sebagai referensi  untuk
mengembangkan pembelajaran, terkhusus dalam pembelajaran geografi.
Secara Fraktis Manfaatnya adalah :

1. Bagi Guru
Penelitian bermanfaat sebagai tambahan referensi guru dan acuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi dan acuan untuk
penelitian selanjutnya.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi sekolah
untuk lebih bisa meningkatkan mutu sekolah dan prestasi belajar

siswa.



D. Penegasan Istilah
Penegasan istilah ini disusun untuk memberikan ruang lingkup yang
jelas dan memberikan fokus dari penelitian agar tidak menimbulkan
pengertian yang berbeda. Berikut penegasan istilah yang perlu ditegaskan
antara lain:

1. Model pembelajaran TGT adalah “salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang beda”. Model
TGT (Team Game Tournament) adalah “siswa memainkan permainan
dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk
skor tim mereka.

2. Prestasi belajar Adalah suatu hasil yang diperoleh oleh seseorang setelah
melakukan usaha dalam belajar yang dapat diketahui setelah melakukan

evaluasi.
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KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
a. Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran banyak dikaitkan dengan istilah
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah
rencana yang dimanfaatkan untuk merancang. Isi yang terkandung di
dalam model pembelajaran adalah berupa strategi-strategi pengajaran
yang di gunakan untuk mencapai tujuan instruksional (Dini Rosdiani :
2012). Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar (Heri Rahyubi :
2012). Sejalan dengan defenisi di atas Andres mengemukakan bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas (Sakila : 2019).

Dari defenisi model pembelajaran di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran
yang menggambarkan proses yang ditempuh pada saat belajar mengajar

agar dicapai perubahan pada perilaku siswa seperti yang diharapkan.
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b. Model Pembelajaran Team Games Tournament

Menurut Kurniasih (2012) TGT (Teams Games Tournament)
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan.Menurut Kusumandari (2011) TGT
(Teams Games Tournament) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang
beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin, dan ras yang berbeda. TGT (Teams Games Tournament)
awalnya dikembangkan oleh David de Vries dan Keath Edward, ini
merupakan model pembelajaran pertama dari Jhons Hopkins (Ai
Solihah : 2016).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament)
adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa secara
berkelompok, yang melibatkan seluruh aktivitas siswa tanpa adanya
perbedaan status.

Ada 5 tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran TGT yang
secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Menyampaikan Informasi (Presentasi kelas)
Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering Kkali

dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi



2)

3)

4)

5)
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bisa juga memasukkan presentasi audiovisual.

Tahap Pembentukan Tim (Kelompok)

Tim terdiri dari 4 atau 5 yang mewakili seluruh bagian dari kelas
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, etnisitas.

Tahap Permainan (Game)

Permainan terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya
relevan yang dirancancang untuk menguji pengetahuan siswa
yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksanaan kerja
tim

Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur di mana permainan berlangsung
Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai Kkriteria tertentu

(Slavin : 2010).

c. Kelebihan Model Pembelajaran TGT

1)

2)

Siswa tidak terlalu kepada guru dan akan menambahkan rasa
kepercayaan dengan kemampuan diri untuk berfikir mandiri,
menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar bersama
siswa lainnya.

Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan

secara verbal dan membandingkan dengan ide-ide orang lain.



3)

4)
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Meningkatkan motivasi belajar dan melahirkan rangsangan untuk
berfikir, yang akan sangat berguna bagi proses pembelajaran.

Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain

sehingga dapat menaltih siswa untuk berbicara (Ai Solihah :

2016).

d. Kelemahan Model Pembelajaran TGT

1)

2)

Bagi guru sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai
kemampuan heterogen dari segi akademis.

Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan

sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya (Ai Solihah :

2016).

e. Langkah-langkah Model Pembelajaran TGT

Menurut Sulistyowati (2019) langkah-langka model pembelajaran

TGT yaitu:

Guru menyiapkan:

1)

2)

a) Lembar kerja siswa

b) Alat/ bahan

Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya
5 orang)
Guru mengarahkan aturan permainannya. Adapun

langkahlangkahnya, siswa ditempatkan pada tim belajar
beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut

tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyiapkan



3)

4)

5)

6)
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pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran

tersebut. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis

ini mereka tidak dapat saling bantu.

Dalam satu permainan terdiri dari: kelompok pembaca, kelompok

penantang |, kelompok penantang Il, dan seterusnya sejumlah

kelompok yang ada.

Kelompok pembaca bertugas

a) Ambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada lembar
permainan

b) Baca pertanyaan keras-keras

c) Beri jawaban

Kelompok penantang kesatu bertugas: menyetujui pembaca atau

memberi jawaban yang berbeda. Sedangkan penantang kedua: (1)

menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang berbeda,dan (2)

cek lembar jawaban. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran

(games ruler).

Sistem  perhitungan poin turnamen adalah skor siswa

dibandingkan dengan rerata skor yang lalu mereka sendiri, dan

poin diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai

atau melampaui prestasi yang laluinya sendiri. Poin tiap anggota

tim ini dijumlah untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang
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mencapai criteria tertentu dapat diberi sertifikat atau ganjaran

(award) yang lain (Istarani : 2014).

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Prestasi belajar
yang merupakan hasil pengukuran terhadap siswa meliputi aspek
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan)
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi yang disebut tes prestasi
belajar. Menurut Sardiman (2011) “Prestasi belajar merupakan
kemampuan nyata yang merupakan hasilinteraksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi baik dari dalam maupundari luar individu dalam
belajar”. Sedangkan Djamarah (2012), “Prestasi belajar yaitu hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar”.

Menurut Hamdani (2011) yang mengatakan bahwa “Prestasi
belajar yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari sebuah
aktivitas”. Sedangkan menurut Keller yang dikutip oleh Mulyono
Abdurrahman, Prestasi belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan

oleh anak melalui usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar.
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Dari pengertian prestasi belajar di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dapat dicapai oleh
seseorang (peserta didik) setelah melakukan kegiatan belajar dalam
kurun waktu tertentu yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Seorang siswa yang telah
melakukan kegiatan belajar, dapat diukur prestasinya setelah
melakukan kegiatan belajar tersebut dengan menggunakan suatu alat
evaluasi.

b. Jenis-Jenis Prestasi Belajar

Adapun beberapa jenis-jenis prestasi belajar menurut Achmad
(2017), yang diantaranya yaitu:

1) Pengetahuan yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan,
keyakinan, prosedur, hukum, kaidah, standar dan konsep lainnya;

2) Kemampuan yaitu dalam bentuk kemampuan untuk menganalisis,
mereproduksi, mencipta, mengatur, merangkum, membuat
generalisasi, berpikir rasional dan menyesuaikan;

3) Kebiasaan dan keterampilan yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku
dan keterampilan dalam menggunakan semua kemampuan.

Menurut Surya (Syah, 2001) menjelaskan bahwa jenis-jenis

prestasi prestasi tersebut dibedakan menjadi tiga yaitu:

1) Ranah kognitif meliputi pengamatan, ingatan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis;

2) Ranah afektif meliputi penerimaan, sambutan, apresiasi,
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internalisasi,karakteristik;

3) Ranah psikomotorik meliputi keterampilan bergerak dan
bertindak,kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal.

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
jenis-jenis prestasi belajar terkandung dalam tiga ranah yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik yang mendasarkan atas
pengatahuan, sikapdan keterampilan peserta didik.

c. Aspek-Aspek Prestasi Belajar
Azwar (2006) mengelompokkan aspek-aspek prestasi belajar
siswamenjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1) Ranah kognitif
Adalah ranah yang berkaitan dengan perilaku berpikir,
mengetahui, dan memecahkan masalah, ranah kognitif meliputi:

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan mengingat materi
pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya;

b) Pemahaman (comprehension, understanding), seperti
menafsirkan, menjelaskan, atau meringkas;

c) Penerapan (application), yaitu kemampuan menafsirkan atau
menggunakan materi pelajaran yang sudah dipelajari ke dalam
situasi baru atau konkret;

d) Analisis (analysis), yaitu kemampuan menguraikan atau
menjabarkan sesuatu ke dalam komponen-komponen atau

bagian-bagian sehingga susunannya dapat dimengerti;
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e) Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menghimpun bagian-
bagian ke dalam suatu keseluruhan;

f) Evaluasi (evaluation), vyaitu kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk membuat penilaian terhadap sesuatu
berdasarkan kriteriatertentu.

Ranah Afektif

Adalah ranah yang mencangkup sikap dari peserta didik yang

meliputi:

a) Penerimaan (receiving), merupakan kepekaan menerima
rangsangan (stimulus) baik berupa situasi maupun gejala;

b) Penanggapan (responding), berkaitan dengan reaksi Yyang
diberikanseseorang terhadap stimulus yang datang;

c¢) Penilaian (valuing), berkaitan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus yang datang;

d) Organisasi (organization), yaitu penerimaan terhadap berbagai
nilai yang berbeda berdasarkan suatu sistem nilai tertentu yang
lebih tinggi;

e) Karakteristik nilai (characterization by a value complex),
merupakan keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya.

Ranah Psikomotor,

Adalah ranah yang mencangkup keterampilan peserta didik, yang
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terdiri atas:

a) Persepsi (perception), berkaitan dengan penggunaan indra dalam
melakukan kegiatan;

b) Kesiapan melakukan pekerjaan (set), berkaitan dengan kesiapan
melakukan suatu kegiatan baik secara mental, fisik, maupun
emosional,

c) Mekanisme (mechanism), berkaitan dengan penampilan respons
yang sudah dipelajari;

d) Respon terbimbing (guided response), yaitu mengikuti atau
mengulangi perbuatan yang diperintahkan oleh orang lain;

e) Kemahiran (complex overt response), berkaitan dengan gerakan
motorik yang terampil,

f) Adaptasi (adaptation), berkaitan dengan keterampilan yang
sudah berkembang di dalam diri individu sehingga yang
bersangkutan mampu memodifikasi pola gerakannya;

g) Keaslian (origination), merupakan kemampuan menciptakan
pola gerakan baru sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
aspek-aspek prestasi belajar terdiri dari tiga ranah yaitu ranah
kognitif yaitu ranah yang berhubungan dengan pengetahuan siswa,
ranah afektif yaitu ranah yang berhubungan dengan sikap siswa,
dan ranah psikomotorik yaitu ranah yang berhubungan dengan

keterampilan peserta didik.
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Dalam meraih  keberhasilan, ada banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, faktor tersebut bisa berasal dari dalam
diri maupun dari luar. Menurut Ahmadi (Leonard, 2012), “Faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa secara garis besar
terbagi dua yaitu:
1) Factor internal adalah faktor jasmaniah (fisiologi) dan faktor
psikologis;
2) Faktor eksternal adalah faktor sosial, faktor budaya, dan faktor
lingkungan fisik”.

Menurut slameto (2010), ada dua faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa yaitu, faktor yang berasal dari dalam diri siswa
atau internaldan faktor dari luar atau eksternal.

1) Faktor internal faktor atau faktor dari dalam diri siswa yang
meliputi:

a) Faktor fisik, yakni faktor yang bersumber dari kondisi fisik anak
meliputi kesehatan jasmani anak, susunan syaraf yang baik,
pendengaran yang baik dan sebagainya;

b) Faktor psikis yaitu faktor yang bersumber dari kondisi kejiwaan
anak, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, konsentrasi,
motivasi, dansebagainya.

2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa atau eksternal, meliputi:

a) Fasilitas belajar mencakup sarana yang mendukung proses
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belajar mengajar;
b) Keteraturan dan kedisiplinan dalam belajar.

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari diri peserta didik sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dariluar diri peserta didik.

. Indikator Prestasi Belajar
Menurut Azwar (2006) indikator dalam prestasi belajar dapat
dioperasionalkan dalam bentuk nilai rapor, indeks prestasi studi, angka
kelulusan, predikat keberhasilan, dan lain sebagainya. Dengan
demikian, prestasi belajar tidak hanya aspek pengetahuan saja, namun
juga meliputi keseluruhan aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor
yang diwujudkan dalam bentuk nilai/angka yang menunjukkan suatu
prestasi. Indikator- indikator dalam prestasi belajar berdasarkan
Taksonomi Bloom terbagi ke dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. indikator- indikator tiga ranah tersebut yaitu:
1) Ranah kognitif
a) Pengamatan indikatornya berupa dapat ~ menunjuk, dapat
membandingkan, dan dapat menghubungkan;
b) Ingatan indikatornya berupa dapat menyebutkan, dapat
menunjukkembali;

c) Pemahaman indikatornya berupa dapat menjelaskan, dan dapat
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mendefinisikan dengan bahasa sendiri;

Aplikasi indikatornya berupa dapat memberikan contoh dan
dapatmenguraikan secara cepat;

Analisis indikatornya berupa dapat menguraikan, dapat
mengaplikasikan dan dapat membedakan;

Sintesis indikatornya berupa dapat menghubungkan materi-
materi menjadi kesatuan baru, dapat menyimpulkan, dan dapat

menggeneralisasikan.

Ranah afektif

a)

b)

d)

Penerimaan indikatornya berupa menunjukkan  sikap
menerima, dan menunjukkan sikap menolak;

Sambutan indikatornya berupa kesediaan untuk berpartisipasi,
dankesediaan memanfaatkan;

Apresiasi indikatornya berupa menganggap penting dan
bermanfaat,menganggap indah dan harmonis, mengagumi;
Internalisasi indikatornya berupa mengakui dan meyakini,
mengingkari;

Karakterisasi indikatornya berupa melembagakan atau
meniadakan, menerapkan dalam pribadi dan perilaku sehari-

hari.

Ranah psikomotor

a)

Keterampilan bergerak dan bertindak indikatornya berupa

kecakapan mengorganisasikan gerak mata, tangan kaki, dan
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anggota tubuh lainnya;

b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal indikatornya berupa
kefasihan melafalkan/ mengucapkan, kecakapan dan gerakan
jasmani. Dari beberapa indikator-indikator diatas, maka
peneliti menggunakan tolak ukur untuk prestasi belajar siswa
menggunakan indikator dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.

Dari pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa indikator
prestasi belajar dapat dilihat dari hasil-hasil capaian belajar yang telah
dilaksanakan oleh peserta didik berupa hasil lapor, indeks prestasi studi,
angka kelulusan, predikat keberhasilan yang terdiri dari ranah kognitif,
efektif, dan psikomotorik.

Indikator Prestasi Belajar Muhibbin Syah (2008:151) vyaitu:
1. Ranah Cipta (Kognitif)

a. Pengamatan

b. Ingatan

c. Pemahaman

d. Penerapan

e. Analisis (pemeriksanaan dan pemilihan secara teliti)

f. Sintesis (membuat panduan baru da utuh)

a) . Dapat menunjukkan
b) .Dapat membandingkan

c) Dapat menghubungkan



d) Dapat menyebutkan

e) Dapat menunjukkan kembali

f) Dapat menjelaskan

g) Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri
h) Dapat memberikan contoh

i) Dapat menggunakan secara tepat

j) Dapat menguraikan

k) Dapat mengklasifikasikan/memilahmilah
I) Dapat menghubungkan

m) Dapat menyimpulkan

n) Dapat menggenerelasasikan (membuat prinsip baru)

2. Ranah Rasa (Afektif)
a. Penerimaan
b. Sambutan
c. Apresiasi (sikap menghargai)
d. Internalisasi (pendalaman)
e. Karaktirasasi
a) Mengingkari
b) Melembagakan atau meniadakan

c) Menjelmakan dalam pribadi dan perilaku

sehari-hari)
3. Ranah Karsa (Psikomotor)

a. Ketrampilan bergerak dan

23
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bertindak
b. Kecakapan kespresi verbal dan
nonverbal
a) Mengkoordinasikan gerak mata, tangan,kaki, dan anggota
tubuh lainnya
b) Mengucapkan

¢) Membuat mimik dan gerakan jasmani

Pengukuran prestasi belajar pada penelitian ini menggunakan tes
formatif. Tes formatif yang memiliki tujuan untuk mengukur dan
mengetahui sejauh mana para siswa memahami materi pelajaran
tertentu sekaligus melihat efektivitas serta tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar oleh guru. Dengan begitu guru bisa memperoleh
umpan balik dari metode pengajaran yang diberikan kepada siswa.

Sebagai bagian dari cara mengukur prestasi belajar siswa tes formatif
berfungsi sebagai acuan untuk melakukan peningkatan produktivitas
proses belajar mengajar. Contohnya yaitu tes kompetensi dasar dan juga
tes atau ulangan yang diberikan pada setiap bab materi pelajaran.

B. Materi Geografi
A. Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan, persamaan, dan
perbedaan antar ruang di Bumi. Pusat kajian geografi adalah hubungan
manusia dan lingkungannya. Secara umum, geografi terbagi menjadi dua
cabang keilmuan, yaitu geografi fisik dan geografi manusia. Setelah tahun

1945, geografi lebih diarahkan ke ilmu sosial dan mengutamakan kajian
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tentang geografi manusia. Geografi memiliki konsep-konsep penting yang
digunakan untuk memahami hubungan, bentuk, dan fungsi peristiwa alam dan
peristiwa sosial.
B. Materi geografi yang digunakan daam mempelajaran TGT adalah materi
dinamika litosfer dan dampaknya terhadap kehidupan yang terdiri dari :

A. Karakteristik Lapisan-Lapisan Bumi

Kata litosfer berasal dari bahasa Yunani lithosphaira, lithos berarti
batuan dan sphaira berarti lapisan. Secara harfiah, litosfer berarti lapisan yang
terdiri dari batuan. Litosfer mencakup kerak bumi hingga mantel bagian atas.
Kerak bumi terbagi menjadi dua, yaitu kerak benua dan kerak samudra. Kerak
benua dicirikan membentuk daratan yang luas, sedangkan kerak samudra
tertutup oleh air laut. Kerak benua memiliki ketebalan sekitar 35-70 km, jauh
lebih tebal dibandingkan kerak samudra yang hanya 5-7 km.

1. Lapisan litosfer, yaitu lapisan yang terletak di atas lapisan perantara,
dengan ketebalan 1.200 km. Berat jenisnya rata-rata 2,8 g/cm3. Litosfer
(kulit bumi) terdiri atas dua bagian:

a. Lapisan sial, yaitu lapisan kulit bumi yang tersusun atas unsur silikon dan
aluminium, termasuk senyawanya dalam bentuk SiO, dan ALO. Dalam
lapisan ini, antara lain terdapat batuan sedimen, granit andesit, dan jenis-jenis
batuan metamorf. Lapisan sial disebut juga lapisan kerak bumi karena bersifat
padat, kaku, dengan ketebalan rata-rata 35 km.

b. Lapisan sima, yaitu lapisan kulit bumi yang tersusun atas unsur-unsur
silikon dan magnesium dalam bentuk senyawa SiO, dan MgO. Lapisan ini
mempunyai berat jenis yang lebih besar daripada lapisan lapisan sial karena
mengandung mineral feromagnesium dan batuan basalt. Lapisan sima bersifat
elastis dan mempunyai ketebalan rata-rata 65 km.

c. Lapisan perantara, yaitu lapisan yang terdapat di atas lapisan barisfer
dengan tebal 1.700 km. Berat jenisnya rata- rata 5 g/cm3. Lapisan perantara
disebut juga astenosfer (mantel). Lapisan ini merupakan bahan cair bersuhu
tinggi dan berpijar.

d. Barisfer, yaitu lapisan inti bumi dan merupakan bahan padat yang tersusun
dari lapisan nikel dan besi. Jari-jari lapisan ini sebesar 3.470 km dan batas
luarnya kurang lebih 2.900 km di bawah permukaan bumi.
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B. Proses Tektonisme dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan

Tektonisme adalah perubahan letak lapisan bumi secara mendatar atau
vertikal. Pada umumnya, bentuk hasil tenaga tektonisme berupa lipatan dan
patahan. Gerak tektonik adalah semua gerak naik dan turun yang
menyebabkan perubahan bentuk kulit bumi. Terdapat dua pergerakan
tektonisme yang mengubah bentuk permukaan bumi, yaitu lipatan dan
patahan.

1. Morfologi Lipatan

Banyak sekali jenis bentang alam di permukaan bumi. Bentang alam
tersebut terbentuk akibat adanya dinamika litosfer. Litosfer dapat berubah-
ubah karena terdapat tenaga dari dalam bumi (endogen) dan dari luar bumi
(eksogen). Contoh: Pegunungan-pegunungan tua, seperti Pegunungan Ural
dan Allegheny yang terbentuk pada zaman Primer Pegunungan muda, seperti
rangkaian Pegunungan Sirkum Mediterania dan Sirkum Pasifik, terbentuk
pada zaman Tersier.

2. Morfologi Patahan

Patahan adalah proses tektonisme yang terjadi akibat pengaruh tenaga dari
arah horizontal maupun vertikal. Oleh karena itu, membentuk patahan naik
(horst) dan patahan turun (slenk/graben). Salah satu hasil bentuk morfologi
patahan yang ada di Indonesia adalah Patahan Semangko yang terletak di
Pulau Sumatera.

C. Vulkanisme dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan

Vulkanisme mengacu pada proses magma (dari astenosfer) naik ke
permukaan bumi karena suhu magma yang tinggi dan kandungan gas yang
cukup banyak di dalamnya. Berdasarkan tempat pembekuannya, magma
dibagi menjadi intrusi magma dan ekstrusi magma. Aktivitas vulkanisme
berkaitan dengan keberadaan magma di dalam bumi. Isi bumi yang berbentuk
cair ini mengandung batuan dan gas dengan suhu yang sangat tinggi. Suhu
yang sangat panas memb membuat magma bergejolak hingga mampu
meretakkan, menggeser, dan menyusup ke lapisan bumi di atasnya. Gejala
vulkanisme terjadi karena penyusupan magma. Aktivitas magma tersebut
mampu mengukir wajah muka bumi menjadi berbagai bentuk, sekaligus
memengaruhi kehidupan manusia. Salah satu akibat vulkanisme adalah
gunung api, yang mempunyai bentuk kerucut. Pada sisi lerengnya, terdapat
jurang-jurang yang merupakan jalan air atau lava menuju lembah.
Kebanyakan gunung di Indonesia berupa gunung api.
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1. Intrusi Magma

Intrusi magma adalah proses penerobosan magma melalui retakan dan
celah pada lapisan batuan litosfer yang tidak sampai ke permukaan bumi.

2. Ekstrusi Magma atau Erupsi

Ekstrusi magma adalah pergerakan magma dari perut bumi ke permukaan
bumi. Biasanya ekstrusi magma dapat dilihat pada letusan gunung api
(erupsi). Magma yang mencapai permukaan bumi disebut lava. Lava yang
berada di permukaan bumi akan tercampur dengan eflata atau bahan
piroklastik menjadi lahar. Terdapat dua jenis lahar, yaitu lahar panas dan
lahar dingin.

3. Tipe-Tipe Letusan Gunung Api Terdapat tujuh tipe letusan gunung api,
yaitu sebagai berikut.

a. Tipe saint vincent

Skala letusannya relatif sedang, tetapi intensitasnya cukup tinggi. Lava yang
keluar dari dapur magma yang dangkal bersifat kental. Tipe ini menghasilkan
bentuk gunung api stratovulkan.

b. Tipe merapi

Mengeluarkan lava kental sehingga menyumbat mulut kawah, mengakibatkan
tekanan di dalamnya makin kuat untuk memecahkan sumbatan lava yang
akan keluar. Letusan ini menghasilkan awan panas yang disebut wedhus
gembel. Tipe letusan ini terjadi pada Gunung Merapi di Jawa Tengah.

C. Tipe hawaii

Skala letusannya relatif kecil, tetapi intensitasnya cukup tinggi. Lava yang
keluar dari kawah bersifat cair. Tipe ini menghasilkan bentuk gunung api
perisai.

d. Tipe stromboli Memiliki interval waktu hampir sama yang cukup kecil,
tetapi terus-menerus dan mengeluarkan efflata serta material padat, gas, dan
baru. Letusan ini terjadi pada Gunung Raung di Jawa Timur.

Tipe volkano Mengeluarkan material padat dan cair, seperti bom, lapili, dan
lava. Tipe ini adalah letusan gunung api pada umumnya. Memiliki dapur
magma yang dangkal-dalam dan tekanan yang sedang-tinggi. Tipe ini
terdapat pada letusan Gunung Semeru, Jawa Timur.

f. Tipe pelee Terjadi karena penyumbatan di puncak gunung api yang
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berbentuk seperti jarum pada bagian kawah, menyebabkan tekanan di
dalamnya bertambah besar. Saat penyumbatan semakin tebal dan kawah tidak
kuat menahan sumbatan, terjadilah letusan.

g. Tipe perret atau plinian Mengeluarkan material yang dapat menghancurkan
puncak gunung sehingga meruntuhkan dinding kawah dan membentuk
kaldera. Ciri letusan perret adalah gas yang sangat tinggi hingga 80 km dan di
ujung gunung terlihat awan menggumpal. Contohnya, letusan Gunung
Krakatau pada tahun 1883.

3. Tipe Gunung Api berdasarkan Aktivitasnya:
a. Gunung api tipe A atau aktif
b. Gunung api tipe B atau pasif
c. Gunung api tipe C aau tidak aktif

D. Seisme dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan

Gempa bumi atau getaran seismik adalah getaran pada permukaan bumi yang
disebabkan oleh kekuatan dari dalam dan umumnya berasosiasi dengan gerakan
lempeng. Gempa disebabkan pelepasan energi secara tiba-tiba pada litosfer.
Semakin besar energi yang dilepaskan, semakin kuat gempa yang ditimbulkan.
Kekuatan gempa dapat diukur dengan menggunakan seismograf.

1. Klasifikasi Gempa berdasarkan Faktor Penyebabnya Gempa berdasarkan
faktor penyebab terjadinya dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu sebagai
berikut.

a. Gempa tektonik.
b. Gempa vulkanik.
C. Gempa runtuhan.
d. Gempa tumbukan.

2. Tsunami

Kata tsunami berasal dari bahasa Jepang, yang artinya ‘'ombak pelabuhan'
karena pada mulanya ombak ini menghantam pelabuhan atau garis pantai.
Kecepatan tsunami tergantung pada kedalaman laut. Di laut dalam, kecepatannya
mampu mencapai 1.000 km/jam (hampir sama dengan kecepatan pesawat jet),
sedangkan ketinggiannya hanya sekitar 30 cm. Namun, saat mencapai laut
dangkal dekat dengan pesisir pantai, gelombang melambat dan semakin tinggi
hingga mencapai sekitar 30 m.

Berdasarkan waktu terjadinya setelah gempa, tsunami dapat dikelompokkan
menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut.

a. Tsunami jarak dekat. Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik
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episentrum kurang dari 200 km.

b. Tsunami jarak menengah. Terjadi dalam kurun waktu lebih dari 30 menit
sampai 2 jam setelah kejadian gempa dengan jarak episentrum 200 km sampai
1.000 km.

C. Tsunami jarak jauh, terjadi dalam waktu lebih dari 2 jam setelah kejadian
gempa dengan lokasi episentrum berjarak lebih dari 1.000 km.

Faktor-faktor penyebab terjadinya tsunami adalah sebagai berikut.
a. Gempa bumi tektonik di dasar laut.
b. Longsor di dasar laut.
c. Letusan gunung api di dasar laut.
Proses terjadinya Tsunami sebagai berikut:
a. Keadaan lempeng bumi (pada wilayah subduksi) dalam keadaan normal.
b. Lempeng benua mengalami pengangkatan.
c. Sebuah gempa tektonik terjadi di wilayah subduksi.
d. Gelombang laut raksasa akibat energi yang dilepaskan menyebabkan
gelombang tsunami.
C. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya, di samping itu penelitian terdahulu membantu
penelitian dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari
penelitian.
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan Pengaruh Minat
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di
Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang, Diantaranya:
1. Kirisfian Eka Sanjaya tahun 2016, dengan judul Efektivitas Model
Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) Di Tinjau Dari Hasil dan

Minat Belajar Siswa Kelas X-D SMA Pangudi Luhur 1 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2015/2016 Dengan Pokok Bahasan Persamaan Garis
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Lurus. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas model
pembelajaran TGT dengan pembelajaran konvensional pada pokok
bahasan persamaan garis lurus ditinjau dari 1) hasil belajar dan 2)
minat belajar siswa kelas X-D dan X-F SMA Pangudi Luhur 1
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar yang cukup signifikan antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran TGT dan kelas dengan model
pembelajaran konvensional dengan pokok bahasan persamaan garis
lurus. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Z hitung sebesar 3,119 lebih besar
dari nilai Z tabel (1,64). 2) Model pembelajaran TGT menghasilkan hasil
belajar yang lebih tinggi 3) Terdapat perbedaan nilai rata-rata angket
prestasi belajar yang cukup signifikan antara kelas yang menggunakan
model pembelajaran TGT dan kelas dengan model konvensional pada
pokok bahasan persamaan garis lurus, hal ini ditunjukkan dengan nilai Z
hitung (nilai standar, yaitu besarnya penyimpangan suatu nilai terhadap
rata-rata) sebesar 4,612 lebih besar dari nilai Z tabel sebesar 1,64. 4)
Model pembelajaran TGT menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih
tinggi pada pembelajaran konvensional.

Persamaan penelitian Krisfian Eka Sanjaya dengan penulis sama-
sama membahas tentang efektivitas model pembelajaran TGT, sedangkan
perbedaannya terletak pada penelitian Krisfian Eka Sanjaya membahas
tentang Efektivitas Model Pembelajaran Team Games Tournament

(TGT) Di Tinjau Dari Hasil dan prestasi Belajar Siswa sedangkan penulis



31

membahas tentang Pengaruh Metode Pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) Pada Materi Dinamika Litosfer dan Dampak Kehidupan
Terhadap Prestasi Belajar Geografi Di Pondok Pesantren Daarun
Nahdhah Thawalib Bangkinang.

. Vita Ika Lestari, tahun 2013 dengan judul Efektivitas Penerapan Metode
Teams Game Tournament (TGT) Terhadap Peningkatan Motivasi dan
Prestasi Belajar Ekonomi Pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah
Borobudur Magelang Jawa Tengah Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas metode TGT dalam
meningkatkan motivasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Borobudur Magelang; (2) efektivitas metode TGT
dalam meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Borobudur Magelang; (3) perbedaan motivasi belajar
ekonomi yang menggunakan metode TGT dengan yang menggunakan
metode ceramah pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Borobudur
Magelang; (4) perbedaan prestasi belajar ekonomi yang menggunakan
metode TGT dengan yang menggunakan metode ceramah pada siswa
kelas X SMA Muhammadiyah Borobudur Magelang. Penelitian ini
termasuk penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian satu
faktor dan dua sampel. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas
X semester 1| SMA Muhammadiyah Borobudur Magelang Jawa Tengah.
Sampel penelitian ini adalah kelas eksperimen (XB) dan kelas kontrol

(XC).Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji
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normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (uji-t). Hasil penelitian pada uji
hipotesis pertama menunjukkan bahwa to = -9,628 dan p = 0,000 (p<
0,05) berarti hal ini menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran TGT dan metode ceramah
terdapat perbedaan. Berdasarkan uji hipotesis keempat tidak terbukti
kebenarannya hal ini menunjukkan pre-test to = 1,298 dan p = 0,201;
post-test to = 2,991 dan p = 0,005 (p<0,05) berarti hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata posttest baik kelompok eksperimen dan kelompok
control terdapatperbedaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nizar (2018) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Hasil Belajar Geografi setelah menerapkan Model
Pembelajaran Teams Games Tournaments di Kelas XI SMA Negeri 21
Medan. Penelitian Nizar (2018) ini dilaksanakan di SMA Negeri 21
Medan tahun 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPS,terdiri dari 4 kelas yang berjumlah 144 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 36 siswa dan kelas XI IPS 2
36 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 21 Medan. Hal ini dapat

dilihat berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis pada post test, yaitu
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diperoleh harga thitung 6,396 dan diperoleh harga ttabel = 1,666 dengan
taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 70. Dengan demikian maka diperoleh
hasil thitung > ttabel, dari hasil pengujian hipotesis maka diperoleh
kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
D. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah
pengertiandi dalam penelitian ini (Sulistyowati : 2019). Penelitian ini terdiri
dari 2 (dua) variabel yaitu:
1. Model Pembelajaran Team Geams Tournament (TGT) merupakan variable
bebas (X)
Indikator penelitian pada variabel adalah :
a) Lembar kerja siswa
b) Alat/ bahan
2. Hasil Belajar Belajar merupakan variabel terikat () Indikator penelitian
pada variabel adalah Tes formatif yang memiliki tujuan untuk mengukur
dan mengetahui sejauh mana para siswa memahami materi pelajaran
tertentu sekaligus melihat efektivitas serta tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar oleh guru. Dengan begitu guru bisa memperoleh umpan
balik dari metode pengajaran yang diberikan kepada siswa. Sebagai bagian
dari cara mengukur prestasi belajar siswa tes formatif berfungsi sebagai
acuan untuk melakukan peningkatan produktivitas proses belajar mengajar.
Contohnya yaitu tes kompetensi dasar dan juga tes atau ulangan yang

diberikan pada setiap bab materi pelajaran.
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E. Hipotesis
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu:

Ho = Metode Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) Pada Materi
Dinamika Liosfer dan Dampak Kehidupan tidak memiliki pengaruh
Terhadap Prestasi Belajar Geografi Di Pondok Pesantren Daarun
Nahdhah Thawalib Bangkinang.

Ha = Metode Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) Pada Materi
Dinamika Liosfer dan Dampak Kehidupan memiliki pengaruh Terhadap
Prestasi Belajar Geografi Di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah

Thawalib Bangkinang.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, dimana variable
penelitian tidak memungkinkan untuk dikontrol secara penuh. Desain yang
digunakan penelitian adalah nonequivalen control group design. Menurut
sugiyono, dalam desain ini sama dengan desain posttest and pretest control
group design, vyaitu kedua kelompok eksperimen dan kelompok control
diberi posttest serta diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan control tidak dipilih secara
random.( Sugiyono; 2008)

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah
Eksperimen 01 X 03
Control 0, - 04

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D
Keterangan :
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan model pembelajaran
TGT
03 : Posttest kelas eksperimen
O, : Posttest kelas control
01: Pretest kelas eksperiman

0,.postest kelas control
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Penelitian ini dilaksanakan Januari sampai Februari. Rentang waktu

tersebut dimulai dari tahap persiapan sampai penyusunan skripsi. Penelitian

ini dilaksanakan di

Bangkinang Kabupaten Kampar yang beralamatkan di

Bangkinang-Petapahan Kecamatan Bangkinang.

Pondok
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UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2024

C. Objek dan Subjek Penelitian

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib

Jalan Lintas

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) dengan belajar siswa, sedangkan subyek penelitian ini

adalah siswa di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang

Kabupaten Kampar.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. siswa
Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang Kabupaten

Kampar dengan jumlah siswa 173 siswa.

Tabel 2
Kelas Jumlah
Xa 26
Xb 27
Xc 33
Xd 29
Xe 29
Xf 29

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel probabilitas dimana peneliti
membagi populasi menjadi beberapa kelompok (cluster) untuk penelitian.

Untuk mengambil dua kelas yang akan dijadikan sampel, peneliti
mempertimbangkan jumlah rata-rata siswa perkelas hampir sama dan
berkonsultasi dengan guru bidang studi karena guru lebih mengetahui
kelas mana diantara lima kelas itu yang memiliki karakteristik yang paling
sama. Sehingga berdasarkan hasil pertimbangan guru bidang studi
terpilinlah dua kelas yaitu Sampel yang digunakan pada penelitian ini

terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen 20 siswa dan kelas kontrol 20
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siswa. Teknik penarikan sampel dilakukan secara cluster random sampling

secara dua tahap. Dalam tahap pertama terpilih kelas X-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas X-B sebagai kelas control.

Tabel 3
Kelas Jumlah
Eksperimen 20 Orang
Kontrol 20 Orang

Jumlah keseluruhan siswa yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah 40

orang yang terdiri dari 20 orang di kelas kontrol dan 20 oorang di kelas

eksperimen. Jumlah tersebut lebih sedikit dari pada jumlah siswa yng terdapat

pada kelas X-A & X-B dikarenakan ada 20 siswa yang tidak hadir ketika

pelaksanaan penelitian dikarenakan izin, sakit, serta tanpa keterangan .

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan teknik:

1. Observasi

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan

data melalui pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. Observasi

ini bertujuan sebagai data penguat untuk mengetahui tentang Pengaruh

Metode Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) Pada Materi

Dinamika Litosfer Dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Terhadap

Prestasi Belajar Geografi di

Pondok Pesantren Daarun Nahdhah
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Thawalib Bangkinang.

. Dokumentasi

Yaitu data-data yang dihimpun atau diperoleh melalui dokumen-
dokumen atau berkas-berkas yang ada di Pondok Pesantren Daarun
Nahdhah Thawalib Bangkinang Kabupaten Kampar yang berfungsi

membantu dalam penelitian ini.

. Tes

Tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu pertama adalah pre-test,
berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal sebelum kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran TGT dan kemampuan
awal sebelum kelas kontrol diberikan metode ceramah, kedua adalah
post- test berfungsi untuk mengetahui kemampuan akhir setelah siswa
kelaseksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran TGT dan
kemampuan akhir kelas kontrol yang diberikan metode ceramah.
Sehingga tes ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sehingga akan dapat
diketahui lebih efektif menggunakan metode TGT atau metode ceramah.
Tes (test) merupakan suatu alat penilaian dalam bentuk tulisan untuk
mencatat atau mengamati prestasi siswa yang sejalan dengan target
penilaian. Jawaban yang diharapkan dalam tes menurut Sudjana dan
Ibrahim (2001) dapat secara tertulis, lisan, atau perbuatan (Esty Aryani,
2018). Soal test yang akan diberikan kepada siswa ada 17 soal dari 17
soal yang sudah di uji validitas. Adapun tes yang dilakukan adalah hasil

belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran contextual
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teachingand learning pada materi pembelajaran.

a. Tes awal (pre-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa
sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes awal
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
siswa sebelum adanya perlakuan pada siswa tersebut.

b. Tes akhir (post-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa
sesudah kegiatan belajar mengajar berlangsung, tes akhir ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki
siswa sesudah adanya perlakuan pada kelas tersebut atau
sebagai pembanding perubahan yang terjadi antara skor pre-
test dan post-test.

Tabel 4
Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval Kateogi

81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

F. Instrumen peneltian
1. Uji Validitas
Validitas instrumen adalah ketepatan dari suatu instrumen
penelitian atau alat ukur terhadap konsep yang akan diatur, sehingga
instrumen ini akan memiliki kevalidan dengan taraf yang baik. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan pada subjek
yang sama. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data
dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Uji tingkat kesukaran (item difficulty) adalah proses untuk
menentukan sejauh mana sebuah item dalam tes atau kuesioner dapat
dijawab atau diselesaikan dengan benar oleh responden. Ini penting dalam
pengembangan instrumen pengukuran untuk memastikan bahwa item-item
yang digunakan dapat mendiskriminasi dengan baik antara individu yang
memiliki pengetahuan atau kemampuan yang berbeda.
4. Uji Daya Pembeda
Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengukur sejauh mana
suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang pandai dan yang
kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu. Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan peserta didik yang

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah.
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G. Teknik Analisa Data

Sugiyono menyebutkan bahwa teknik analisis data pada penelitian
kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data akan
menggunakan teknik statistik deskriptif. Data yang telah didapatkan di
lapangan dianalisis untuk menguji hipotesis.Sebelum menguji hipotesis
penelitian terlebih dahulu diadakan uji prasyarat analisis data dengan bantuan

komputer program SPSS versi 20 for Windows yang meliputi:

1. Uji Persyarat
Uji persyaratan terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas data.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian
yang sudah didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
dilakukan dari hasil pretest dan post-test kedua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Dalam penelitian ini
menggunakan uji satu sampel KolmogrovSmirnov (One Sampel
Kolmogrov Smirnov) pada program SPSS versi 17.0.Dalam output
One Sampel Kolmogrov Smirnov Test dilihat pada baris Asyim. Sig
(2Tailed). Jika nilainya kurang dari taraf signifikansi yakni 5% maka
data tersebut tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai Asyim.
Sig (2 tailed) lebih atau sama dengan 5% maka data berdistribusi

normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui
apakahsampel yang diambil mempunyai varian yang sama atau tidak
dengan cara membandingkan kedua varian. Uji homogenitas
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.Uji yang digunakan adalah
uji homogenitas varians.Pengujian homogenitas dilakukan dengan
anlisis tes homogeneity of variance menggunakan SPSS. Persyaratan
homogen jika probability (sig) >0,05 dan jika probabilitas (sig) < 0,05
maka data tersebut tidak homogeny.

2. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu untuk membuktikan
kebenaran dari yang telah dirumuskan.Uji yang digunakan untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini adalah uji-t digunakan untuk mengetahui
perbedaan signifikansi antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Adapun uji yang digunakan adalah:
a. Uji Paired Sampel t-test (Uji t)

Uji paired sampel t-test digunakan untuk menguji apakah dua
sampel yang dependen atau sampel berpasangan berasal dan populasi
yang mempunyai mean Yyang sama. Pengujian hipotesis untuk
membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil tes
kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (post-test) kedua
kelompok. Interpretasi terhadap hasil uji dilakukan dengan melihat

nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hal tersebut
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berarti perlakuan yang diberikan memberikan efek atau pengaruh yang

signifikan.

Interpretasi  hasil uji juga dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel yaitu dengan
ketentuan:

1) Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan HO ditolak artinya
Model pembelajaran TGT efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

2) Jika t hitung < t tabel maha Ha ditolak dan HO diterima artinya
Model pembelajaran TGT tidak efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Uji probabilitas signifikansi dengan ketentuan:
1) Jika o> nilai signifikan maka Ha diterima dan HO ditolak

2) Jika o <nilai signifikan maka Ha ditolak dan HO diterima.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran

TGT (Team Game Tournament) pada materi Dinamika Litosfer Dan Dampak

ehidupan terhadap prestasi belajar geografi di Pondok Pesantren Daarun

Nahdhah Thawalib Bangkinang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode pembelajaran TGT (Team Game Tournament) pada materi
Dinamika Litosfer Dan Dampak Kehidupan memiliki pengaruh terhadap
prestasi belajar geografi di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib
Bangkinang. Kesimpulan ini didasarkan pada uji hipotesis menggunakan
metode Paired Sample T-Test yang mana nilai signifikansi pada kelompok
eksperimen adalah 0,000. Nilai signifikansi ini menegaskan bahwa
terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa antara sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan metode TGT (Team Game Tournament)
diberikan.

2. Besaran pengaruh metode TGT (Team Game Tournament) terhadap
prestasi belajar geografi di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib
Bangkinang berada pada level cukup tinggi (high enough). Hal ini terlihat
dari nilai Effect Size yang dihasilkan yaitu sebesar 0,698 dimana menurut
Becker (dalam Hestiana & Rosana, 2020) effect size 0,6 sampai 0,8 berada

pada kategori high enough atau cukup tinggi.
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3. Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka diperoleh hasil bahwa
terjadi peningkatan rata-rata skor pada kelas eksperimen pre test sebesar
5,8 dan Post test sebesar 6,6. Sedangkan terjadi peningkatan rata-rata skor

pada kelas kontrol pre test sebesar 2,6 dan Post test sebesar 5,1

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
terkait dengan metode yang dapat digunakan dalam pengajaran mata
pelajaran geografi di sekolah.

2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
siswa dan siswi agar senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan
semua macam metode pengajaran demi peningkatan hasil belajar atau
prestasi dalam belajar.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta memberikan pengetahuan mengenai metode pembelajaran yang
efektif khususnya untuk mata pelajaran geografi demi upaya dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.
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2.Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal
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E Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Hari/Tanggal Ujian
Judul Proposal Ujian

Isi Proposal

PENGESAHAN PERBAIKAN

UJIAN PROPOSAL

: M.Fadhil Ramadhan

: 12011316194

: 25 Mei 2023

: PENGARUH METODE PEMBELAJARAN TGT (TEAM
GAME TOURNAMENT) PADA MATERI TATA SURYA
TERHADAP PRESTRASI BELAJAR GEOGRAFI KELAS
X DI PONDOK PESANTREN DAARUN NAHDHAH
THAWALIB BANGKINANG

: Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
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e o DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
A Y]
[v] = Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, lah membaca Surat
| Permohonan Riset dari s Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan uUIN Suska Riau,

Un.O4/F.IVPP.00.9/22486/2023 Tanggal 14 Desember 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

- Dibuat di : Pekanbaru

Pada Tanggal 18 Desember 2023

1. Nama 2 M. FADHIL RAMADHAN
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= 2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru.
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7.Surat Riset

D{u\ KEMENTERIAN AGAMA
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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Fax. (0761) 561647 Web.www ftk uinsuska ac.id, E-mail: eftak ulnw-kn@yahoo co.id

Nomor : Un.04/F.11/PP.00.9/22486/2023 Pekanbaru 14 Desember 2023 M
Sifat : Biasa
Lamp: : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau
Cgq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu
Provinsi Riau
Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : M. Fadhil Ramadhan

NIM : 12011316194

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2023

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Metode Pembelajaran Tgt (Team Game Tournament) pada
Materi Tata Surya Terhadap Prestrasi Belajar Geografi Kelas X di Pondok Pesantren Daarun

Nahdhah Thawalib Bangkinang
Lokasi Penelitian : Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (14 Desember 2023 s.d 14 Februari 2024)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
“Rektor UIN Suska Riau
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Nama Pembimbing

Nama Mahasiswa

a. Seminar usul Penelitian
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Tournamen)pada materi Bencana Alam terhadap prestas: beatagar

b. Penulisan Laporan Peneclitian
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)

Nomor Induk Mahasiswa

KEGIATAN BIMBINGAN MAIIASISWA

SKRIPSI MAIHIASISWA

: Proposal & Skripsi

:Pengaruh mectode pembclajaran TGT (Team Gamce
jcografi Di Pondok Pesantren

Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang

: Proposal & Skripsi

:Dr. Nelvawita, S Ag., MA.
:197410262014112002

:M. Fadhil Ramadhan
112011316194
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19 Mei 2023 ACC Proposal é«
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15 Maret 2024 ACC Munaqasyah é
Pekanbaru, ret 2024
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e C o e v—



94

Lampiran 1 — Soal Tes

NAMA

JENIS KELAMIN :

KELOMPOK : KONTROL / EKSPERIMEN**
TES : PRE/POST**

** (Lingkari salah satu sesuai dengan instruksi yang akan diberikan).

LINGKARILAH PILIHAN JAWABAN YANG ANDA ANGGAP BENAR

1. Gempa disebabkan oleh pelepasan energi secara tiba-tiba pada.....

a.

®oo0o

Litosfer

Atmosfer
Stratosfer
Hidrosfer
Troposfer

2. Alat pengukur kekuatan gempa disebut dengan nama.....

a.

®oo0o

Homograf
Handigraf
Piktograf
Seismograf
Poligraf

3. Kekuatan gempa tektonik maksimal dapat mencapai.....

a.

®oo0o

8 skala Richter
9 skala Richter
7 skala Richter
6 skala Richter
5 skala Richter

4. Berikut ini beberapa kondisi yang bukan merupakan penyebab tsunami
yaitu.....

a.

®oo0o

Gempa berkekuatan lebih besar dari 6 skala Richter

Pusat gempa di dasar laut

Dislokasi kerak bumi bawah laut

Air laut yang surut

Pusat gempa berada di dasar laut dengan pusat gempa yang dangkal
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Kata tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti.....
a. Ombak yang menghancurkan

Ombak yang tinggi

Ombak pelabuhan

Gulungan ombak

Ombak mematikan

®oo0o

Di laut dalam, kecepatan tsunami dapat mencapai.....
a. 100 km per jam

1.000 km per jam

1.000 km per menit

1.000 km per hari

100 km per menit

®oo0o

. Saat mencapai laut dangkal dekat dengan pesisir pantai, gelombang
tsunami melambat dan semakin tinggi hingga mencapai.....

a. 300 meter

30 meter

3 kilometer

3 meter

300 sentimeter

®oo0o

. Ciri-ciri tsunami jarak dekat yaitu.....

a. Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum
kurang dari 200 km

b. Terjadi kira-kira 3 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang
dari 200 km

c. Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum
kurang dari 20 km

d. Terjadi kira-kira 3 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang
dari 20 km

e. Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum
kurang dari 2000 km

Penyebab tsunami jarak menengah yaitu gempa yang terjadi di dasar laut
dalam kurun waktu lebih dari 30 menit sampai.....

a. 200 detik

2 detik

2 jam

20 menit

2 menit

®oo0o



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Tsunami di Aceh terjadi pada tahun.....

a.

®oo0o

2014
1994
1894
1944
2004

Indonesia terletak pada jalur gempa dunia yaitu.....

a.

®oo0o

Tiga lempeng tektonik yang terdapat di wilayah Indonesia yaitu.....
a.

®oo0o

Salah satu lempeng tektonik yang bergerak 5 cm per tahun yaitu.....
a.

®oo0o

Jalur Sirkum Pasifik dan jalur Sirkum Atlantik
Jalur Sirkum Pasifik dan jalur laut Mediterania
Jalur Laut Pasifik dan jalur Sirkum Mediterania
Jalur Laut Pasifik dan jalur Laut Mediterania
Jalur Sirkum Pasifik dan jalur Sirkum Mediterania

Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Pasifik, Lempeng Eurasia
Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia
Lempeng Atlantik, Lempeng Indo-Pasifik, Lempeng Eurasia
Lempeng Atlantik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia
Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Europea

Lempeng Indo-Australia
Lempeng Pasifik
Lempeng Atlantik
Lempeng Eurasia
Lempeng Europea

Patahan Semangko terletak di.....

a.

®oo0o

Jawa
Sumatera
Sulawesi
Kalimantan
Madura

Patahan Cimandiri terletak di.....

o

Madura
Kalimantan
Sulawesi
Sumatera
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16. Pusat gempa sering disebut dengan istilah.....
d.

17.

e. Jawa

®oo0o

Hipostentrum
Hiposentrum
Hiposentum
Hipisentrum
Hiposentral
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Istilah di bawah ini yang memiliki arti “daerah rambatan gempa” yaitu.....

a.

®oo0o

Epicsentrum
Episentral
Episyentrum
Episentrum
Epistentrum
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Pertemuan 1

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan  faktor-faktor
menyebabkan Indonesia rawan terhadap bencana alam
2. Peserta didik mampu menganalisis karakteristik bencana

yang

Kelompok :
Kelas :

Anggota:

i1k Belai

1. Baca secara cermat bahan ajar sebelum siswa mengerjakan
tugas

2. Baca literatur lain untuk memperkuat pemahaman siswa

3. Kerjakan setiap langkah sesuai tugas

4. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati antara guru dengan siswa
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1. Perhatikan gambar dibawabh ini !

Buepupn-Guepun 1Bunpuipg e3dio yeq

jelaskan dampak apa yang Anda ketahui menyebabkan Indonesia rawan
terhadapbencana alam !
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2. Lengkapilah tabel tentang jenis dan karakteristik dibawah ini dengan
benar !

No Jenis Bencana Karakteristik
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LEMBAR KERJA 2
1. Soal Di TGT
Jelaskan perkelompok yang ada pertanyaan tersebut dengan benar!
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Lampiran 2 — Data Pre-Test Kelompok Kontrol
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Lampiran 3 — Data Post-Test Kelompok Kontrol
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Lampiran 4 — Data Pre-Test Kelompok Eksperimen
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Lampiran 5 — Data Post-Test Kelompok Eksperimen
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JAWABAN SOAL NOMOR
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Lampiran 6 — Analisis Deskriptif Data Kelompok Kontrol
Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
pre-kontrol 20 8 2 10 4.90 1.774 3.147
post-kontrol 20 15 2 17 8.55 4.298 18.471
Valid N
(listwise) 20




Lampiran 7 — Analisis Deskriptif Data Kelompok Eksperimen

Descriptive Statistics
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N Range | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
pre-eksperimen 20 8 4 12 7.75 2.531 6.408
post-eksperimen 20 10 6 16 11.25 3.552 12.618
Valid N (listwise) 20
Lampiran 8 — Analisis Deskriptif N-Gain
Descriptives
[ Kelompok Statistic | Std. Error
Mean 30.0082| 7.87419
95% Confidence Interval Lower Bound |  13.5274
for Mean Upper Bound | 46.4891
5% Trimmed Mean 29.1758
Median 35.8974
Variance 1240.057
Kelompok Kontrol Std. Deviation 35.21445
Minimum -25.00
Maximum 100.00
Range 125.00
Interquartile Range 50.27
Skewness 211 512
. Kurtosis -497 .992
NGain_Persen Mean 35.8133| 8.93042
95% Confidence Interval ~Lower Bound | 17.1217
for Mean Upper Bound | 54.5048
5% Trimmed Mean 37.3123
Median 37.5000
Variance 1595.049
Kelompok Eksperimen  std, Deviation 39.93807
Minimum -42.86
Maximum 87.50
Range 130.36
Interquartile Range 67.54
Skewness -492 512
Kurtosis -.749 .992

Lampiran 9 — Hasil Uji Normalitas




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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pre-kontrol | post-kontrol | pre-eksperimen post-
eksperimen
N 20 20 20 20
Normal Parameters®® Mean 4.90 8.55 7.75 11.25
Std. Deviation 1.774 4.298 2531 3.552
Absolute .228 146 139 139
Most Extreme Differences Positive 228 146 116 134
Negative -.222 -.092 -.139 -.139
Kolmogorov-Smirnov Z 1.018 .651 .623 .621
Asymp. Sig. (2-tailed) .252 .790 .833 .835
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Lampiran 10 — Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Data
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.002 1 78 .969
ANOVA
Data
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 154.013 1 154.013 11.686 .001
Within Groups 1027.975 78 13.179
Total 1181.988 79

Lampiran 11 — Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
pre-kontrol 4.90 20 1.774 397
Pair 1
post-kontrol 8.55 20 4.298 .961
pre-eksperimen 7.75 20 2.531 .566
Pair 2
post-eksperimen 11.25 20 3.552 794




Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.

Pair 1 pre-kontrol & post-kontrol 20 .249 .289
Pair 2 pre-eksperimen & post-eksperimen 20 .306 .190
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean | Std. | Std. Error | 95% Confidence tailed)
Deviation | Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair pre-kontrol - R
4221 .944 -5.626 -1.674 19 .001
1 post-kontrol 3.650 3.867
Pair pre-eksperimen - -
. 3.678 .822 -5.221 -1.779 19 .000
2 post-eksperimen | 3.500 4.256

Lampiran 12 — Hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol
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12

MAIRAH JOHARA
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13

RIYADHATUL ARSYI

14

SELLY INAYA

15

MEISYA RADIKA PUTRI

16

GHEFIRA MARDAH

17

PUTRI AMELIA
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HUMAIRA DAYANA
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Soal dan Jawaban

NAMA

JENIS KELAMIN

KELOMPOK : KONTROL / EKSPERIMEN**

TES : PRE /POST** DAN SOAL VALIDITAS
SOAL DAN JAWABAN

** (Lingkari salah satu sesuai dengan instruksi yang akan diberikan).

LINGKARILAH PILIHAN JAWABAN YANG ANDA ANGGAP BENAR

1.Gempa disebabkan oleh pelepasan energi secara tiba-tiba pada.....
a.Litosfer
b.Atmosfer
c.Stratosfer
d.Hidrosfer
e.Troposfer

2.Alat pengukur kekuatan gempa disebut dengan nama.....
a.Homograf
b.Handigraf
c.Piktograf
d.Seismograf
e.Poligraf

3.Kekuatan gempa tektonik maksimal dapat mencapai.....
a.8 skala Richter
b.9 skala Richter
.7 skala Richter
d.6 skala Richter
e.5 skala Richter

4 Berikut ini beberapa kondisi yang bukan merupakan penyebab tsunami yaitu.....
a.Gempa berkekuatan lebih besar dari 6 skala Richter
b.Pusat gempa di dasar laut
c.Dislokasi kerak bumi bawah laut



d.Air laut yang surut
e.Pusat gempa berada di dasar laut dengan pusat gempa yang dangkal

5.Kata tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti.....
a.0mbak yang menghancurkan
b.Ombak yang tinggi
¢.Ombak pelabuhan
d.Gulungan ombak
e.0mbak mematikan

6.Di laut dalam, kecepatan tsunami dapat mencapai.....
a.100 km per jam
b.1.000 km per jam
€.1.000 km per menit
d.1.000 km per hari
€.100 km per menit

7.Saat mencapai laut dangkal dekat dengan pesisir pantai, gelombang tsunami
melambat dan semakin tinggi hingga mencapai.....

a.300 meter

b.30 meter

c.3 kilometer

d.3 meter

€.300 sentimeter

8.Ciri-ciri tsunami jarak dekat yaitu.....

a.Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum

kurang dari 200 km

110

b.Terjadi kira-kira 3 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang dari

200 km

c.Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang

dari 20 km

d.Terjadi kira-kira 3 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang dari

20 km

e.Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang

dari 2000 km

9.Penyebab tsunami jarak menengah yaitu gempa yang terjadi di dasar laut dalam

kurun waktu lebih dari 30 menit sampai.....
a.200 detik
b.2 detik
c.2 jam
d.20 menit
e.2 menit



10...Tsunami di Aceh terjadi pada tahun.....
a.2014
b.1994
€.189%4
d.1944
e.2004

11.Indonesia terletak pada jalur gempa dunia yaitu.....
a.Jalur Sirkum Pasifik dan jalur Sirkum Atlantik
b.Jalur Sirkum Pasifik dan jalur laut Mediterania
c.Jalur Laut Pasifik dan jalur Sirkum Mediterania
d.Jalur Laut Pasifik dan jalur Laut Mediterania
e.Jalur Sirkum Pasifik dan jalur Sirkum Mediterania

12.Tiga lempeng tektonik yang terdapat di wilayah Indonesia yaitu.....
a.Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Pasifik, Lempeng Eurasia
b.Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia
c.Lempeng Atlantik, Lempeng Indo-Pasifik, Lempeng Eurasia
d.Lempeng Atlantik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia
e.Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Europea

13.satu lempeng tektonik yang bergerak 5 cm per tahun yaitu.....
a.Lempeng Indo-Australia
b.Lempeng Pasifik
c.Lempeng Atlantik
d.Lempeng Eurasia
e.Lempeng Europea

14 Patahan Semangko terletak di.....
a.Jawa
b.Sumatera
c.Sulawesi
d.Kalimantan
e.Madura

15.Patahan Cimandiri terletak di.....
a.Madura
b.Kalimantan
c.Sulawesi
d.Sumatera
e.Jawa

111



112

16.Pusat gempa sering disebut dengan istilah.....
a.Hipostentrum
b.Hiposentrum
c.Hiposentum
d.Hipisentrum
e.Hiposentral

17.Istilah di bawah ini yang memiliki arti “daerah rambatan gempa” yaitu.....
a.Epicsentrum
b.Episentral
c.Episyentrum
d.Episentrum
e.Epistentrum

SOAL VALIDITAS

NAMA

JENIS KELAMIN

TES : SOAL VALIDITAS
SOAL DAN JAWABAN

** (Lingkari salah satu sesuai dengan instruksi yang akan diberikan).

LINGKARILAH PILIHAN JAWABAN YANG ANDA ANGGAP BENAR

1.Gempa disebabkan oleh pelepasan energi secara tiba-tiba pada.....
a.Litosfer
b.Atmosfer
c.Stratosfer
d.Hidrosfer
e.Troposfer

2.Alat pengukur kekuatan gempa disebut dengan nama.....
a.Homograf
b.Handigraf
c.Piktograf
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d.Seismograf
e.Poligraf

3.Kekuatan gempa tektonik maksimal dapat mencapai.....
a.8 skala Richter
b.9 skala Richter
.7 skala Richter
d.6 skala Richter
e.5 skala Richter

4.Berikut ini beberapa kondisi yang bukan merupakan penyebab tsunami yaitu.....
a.Gempa berkekuatan lebih besar dari 6 skala Richter
b.Pusat gempa di dasar laut
c.Dislokasi kerak bumi bawah laut
d.Air laut yang surut
e.Pusat gempa berada di dasar laut dengan pusat gempa yang dangkal

5.Kata tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti.....
a.0mbak yang menghancurkan
b.Ombak yang tinggi
¢.Ombak pelabuhan
d.Gulungan ombak
e.0Ombak mematikan

6.Di laut dalam, kecepatan tsunami dapat mencapai.....
a.100 km per jam
b.1.000 km per jam
€.1.000 km per menit
d.1.000 km per hari
e.100 km per menit

7.Saat mencapai laut dangkal dekat dengan pesisir pantai, gelombang tsunami
melambat dan semakin tinggi hingga mencapai.....

a.300 meter

b.30 meter

c.3 kilometer

d.3 meter

e.300 sentimeter

8.Ciri-ciri tsunami jarak dekat yaitu.....
a.Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum
kurang dari 200 km
b.Terjadi Kira-kira 3 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang dari
200 km
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c.Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang
dari 20 km

d.Terjadi kira-kira 3 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang dari
20 km

e.Terjadi kira-kira 30 menit setelah gempa dengan titik episentrum kurang
dari 2000 km

9.Penyebab tsunami jarak menengah yaitu gempa yang terjadi di dasar laut dalam
kurun waktu lebih dari 30 menit sampai.....

a.200 detik

b.2 detik

c.2 jam

d.20 menit

e.2 menit

10...Tsunami di Aceh terjadi pada tahun.....
a.2014
b.1994
c.1894
d.1944
e.2004

11.Indonesia terletak pada jalur gempa dunia yaitu.....
a.Jalur Sirkum Pasifik dan jalur Sirkum Atlantik
b.Jalur Sirkum Pasifik dan jalur laut Mediterania
c.Jalur Laut Pasifik dan jalur Sirkum Mediterania
d.Jalur Laut Pasifik dan jalur Laut Mediterania
e.Jalur Sirkum Pasifik dan jalur Sirkum Mediterania

12.Tiga lempeng tektonik yang terdapat di wilayah Indonesia yaitu.....
a.Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Pasifik, Lempeng Eurasia
b.Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia
c.Lempeng Atlantik, Lempeng Indo-Pasifik, Lempeng Eurasia
d.Lempeng Atlantik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia
e.Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Europea

13.satu lempeng tektonik yang bergerak 5 cm per tahun yaitu.....
a.Lempeng Indo-Australia
b.Lempeng Pasifik
c.Lempeng Atlantik
d.Lempeng Eurasia
e.Lempeng Europea

14 Patahan Semangko terletak di.....
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a.Jawa
b.Sumatera
c.Sulawesi
d.Kalimantan
e.Madura

15.Patahan Cimandiri terletak di.....
a.Madura
b.Kalimantan
c.Sulawesi
d.Sumatera
e.Jawa

16.Pusat gempa sering disebut dengan istilah.....
a.Hipostentrum
b.Hiposentrum
c.Hiposentum
d.Hipisentrum
e.Hiposentral

17 Istilah di bawah ini yang memiliki arti “daerah rambatan gempa” yaitu.....
a.Epicsentrum
b.Episentral
c.Episyentrum
d.Episentrum
e.Epistentrum

Terdapat 6 soal yang validitas yaitu pada nomor 1,3,4,5,6,7 Dan tidak
validitas 11 nomor yaitu 2,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17

Kelas kontrol

No Responden Pre-Test Post-Test
1 Siswal 10 13
2 Siswa2 6 11
3 Siswa3 5 8
4 Siswa4 3 4
5 Siswa5 2 9
6 Siswab 6 5




7 Siswa7 5 6
8 Siswa8 5 9
9 Siswa9 3 9
10  |SiswalO 2 4
11 Siswall 5 16
12 Siswal2 4 9
13 Siswal3 5
14  Siswald 5
15 Siswal5 5
16  |Siswal6 4 11
17 Siswal7 7 5
18 |Siswal8 5 12
19 Siswal9 6 13
20 Siswa20 5 17
Rata-rata 4,9 8,55
No Responden Pre-Test Post-Test
1 Siswal 10 13
2 Siswa2 6 11
3 Siswa3 5 8
4 Siswa4 3 4
5 Siswab 2 9
6 Siswa6 6 5
7 Siswa7 5 6
8 Siswa8 5 9
9 Siswa9 3 9
10 Siswal0 2 4
11 Siswall 5 16
12 Siswal2 4 9
13 Siswal3 5 3
14 Siswal4 5 2
15 Siswalb 5 5
16 Siswal6 4 11
17 Siswal7 7 5
18 Siswal8 5 12
19 Siswal9 6 13
20 Siswa20 5 17
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Rata-rata“ 49 8.55

No Responden Pre-Test Post-Test | Pre-Test Post- Test

1 Siswal 59 76 Cukup Baik

2 Siswa?2 35 65 Kurang Baik

3 Siswa3 29 47 Kurang Cukup

4 | siswad 18 23 ﬁﬁpﬁﬁ; Kurang

5 | Siswas 12 53 ﬁﬁpﬁﬁ; Cukup

6 Siswab o 29 Kurang Kurang

7 Siswa7 29 35 Kurang Kurang

8 Siswa8 29 53 Kurang Cukup

9o | siswag 18 53 iﬁ’r’gﬁ; Bk

10 | Siswal0 12 23 iﬁ’r‘gﬁé Kurang

11 | Siswall 29 94 Kurang Sangat baik

12 Siswal? 23 53 Kurang Cukup

13 | Siswal3 29 18 Kurang Sangat kurang

14 | Siswal4 29 12 Kurang Sangat kurang

15 Siswal5 29 29 Kurang Kurang

16 Siswal6 23 65 Kurang Baik

17 Siswal7 41 39 Cukup Kurang

18 Siswal8 29 70 Kurang Baik

19 Siswal9 35 76 Kurang Baik

20 | Siswa20 29 100 Kurang Sangat baik
Nilai 572 1013
Rata- Rata 28.6 50.65




Kategori

Pre-test

Post-Test

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

14

Sangat kurang

N O |O1 (O |N
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Kelas eksperimen

No Responden Pre-test Post-test
1 Siswal 8 15
2 Siswa?2 9 12
3 Siswa3 9 12
4 Siswa4 7 13
3 Siswab 5 6
6 Siswab 9 13
7 Siswa7 12 16
8 Siswa8 10 14
9 Siswa9 7 10

10 |Siswal0 12 11

11  [Siswall 6 6

12 |Siswal2 4 14

13 |Siswal3 7 10

14  |Siswal4d 11 9

15 |Siswal5 10 7

16 |Siswal6 6 14

17  |Siswal7 4 6

18 |Siswal8 9 16

19 |Siswal9 5 15

20  |Siswa20 5 6

Rata-rata 7,75 11,25
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No Responden Pre-Test Post-Test
1 Siswal 47 88
2 Siswa2 53 70
3 Siswa3 53 70
4 Siswa4 41 76
5 Siswab 29 35
6 Siswa6 53 76
FA Siswa7 70 94
8 Siswa8 59 82
9 Siswa9 41 59

10  [Siswal0O 70 65

11  [Siswall 35 35

12 |Siswal2 23 82

13  [Siswal3 41 59

14  |Siswal4 65 53

15 [Siswal5 59 41

16  [Siswal6 35 82

17  |Siswal7 23 35

18 [Siswal8 53 94

19  [Siswal9 29 88

20  |Siswa20 29 29

Nilai 572 1013
Rata- Rata 28,6 50,65
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No Responden Pre-Test Post-Test Pre-Test Post- Test
1 |Siswal 47 88 Cukup Sangat baik
2 |Siswa2 53 70 Cukup Baik
3 Siswa3 53 70 Cukup Baik
4 |Siswa4 41 76 Cukup Baik
5 [Siswa5 29 35 Kurang Kurang
6 |Siswa6 53 76 Cukup Baik
7 Siswa7 70 94 Baik Sangat baik
8 [Siswa8 59 82 Cukup Sangat baik
9 [Siswa9 41 59 Cukup Cukup
10  [SiswalO 70 65 Baik Baik
11 |Siswall 35 35 Kurang Kurang
12 [Siswal2 23 82 Kurang Sangat baik
13  |Siswal3 41 59 Cukup Cukup
14  |Siswal4 65 53 Baik Cukup
15  [Siswalb 59 41 Cukup Cukup
16  [Siswal6 35 82 Kurang Sangat baik
17  [Siswal7 23 35 Kurang Kurang
18 |Siswal8 53 94 Cukup Sangat baik
19  |Siswal9 29 88 Kurang Sangat baik

20  [Siswa20 29 29 Kurang Kurang

Nilai 572 1013
Rata- Rata 28,6 50,65
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Kategori

Pre-test

Post-Test

Sangat baik

Baik

Cukup

10

Kurang

Sangat kurang

o |~ | 01N
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SILABUS
Mata Pelajaran Geografi
Kelas X
Semester Genap

Koempetensi Dasar Materi Pembelajaran Indicator Kegiatan Pembelajaran |Alokasi Sumber Penilaian
3.5 Memahami | PENGETAHUAN 3.1.1 Menjelaskan ruang lingkup | '/~ Mencari informasi| 12JP || Kementerian || Tes lisan
pengetahuan  dasar| DASAR GEOGRAFI pengetahuan geografi. tentang konsep, objek, Pendidikan dan | Tes
geografi dan| 11 Ruyang lingkup 3.1.2 Menganalisis objek studi dan |~ dan ~ ruang  lingkup Kebudayaan.  fulisan
terapannya  dalam pengetahuan aspek geografi. geografi melalui 2016. Buku | Tes
kehidupan  sehari- geografi 3.1.3 Menjelaskan konsep esensial | berbagai sumber/media Guru Mata pilih
hari _ C geografi dan contoh | [T Menunjukkan objek Pelajaran an
[ Objek studi dan terapannya. dan aspek geografi Geografi kelas | gand
aspek geografi. 3.1.4 Menjelaskan prinsip geografi pada peta yang XJakarta:_ a
4.1.Menyajikan contoh| /| Konsep dan contoh terapannya. memperlihatkan Kementerian || Uji
penerapan esensial 3.1.5 Menganalisis ~ pendekatan | ~ Penerapan konsep dan Pendidikan dan kinerja
pengetahuan  dasar geografi dan geografi  dan  contoh| Prinsipgeografi Kebudayaan.
geografi pada contoh terapannya. M Menganalisis ' Kementerian
kehidupan  sehari- terapannya. 3.1.6 Mengidentifikasi hubungan antara suatu Pendidikan dan
hari dalam bentuk| 11 Pprinsip aspek- opjek depgan objek Kebudayaan.
tulisan . aspek geografi dan gejala- lainnya di permukaan 2016. Buku
geografi dan - : . .
contoh gejalanya alam kehidupan bumi _ siswa Mata
terapannya. 4.1.1 Membuat contoh penerapan | -~ Mempresentasikan Pelajaran
pengetahuan dasar geografi tulisan tentang ruang Geografi kelas
| Pendekatan : hari | lingku engetahuan X Jakarta:
i pada kehidupan sehari-hari gkup  pengetant :
geogr;\fl dan dalam bentuk tulisan dan  keterampilan Kementerian
conto geografi yang Pendidikan dan
terapannya. dilengkapi contoh Kebudayaan
Keterampilan dalam kehidupan 71 Buku lain




124

352

4.2,

Memahami
dasar-dasar
pemetaan,
Pengindraan Jauh,
dan Sistem
Informasi
Geografis (SIG)

Membuat peta
tematik  wilayah
provinsi  dan/atau

salah satu pulau di
Indonesia
berdasarkan
rupa Bumi

peta

PENGETAHUAN
DASAR PEMETAAN

Dasar-dasar

pemetaan,

pengindraan jauh,
dan sistem
informasi geografis.

7 Jenis peta
dan
penggunaannya.

7 Jenis citra
Pengindraan  Jauh
dan interpretasi
citra.

_ Teori pengolahan

data dalam Sistem
Informasi Geografis
(SIG).

3.2.1 Menjelaskan pengertian peta

3.2.2 Menjelaskan Dasar-dasar
pemetaan, pengindraan jauh,
dan sistem informasi
geografis.

3.2.3 Menganalisis Jenis peta dan
penggunaannya

3.2.4 Menganalisis Jenis citra
Pengindraan Jauh dan
interpretasi citra.

3.2.5 Menjelaskan Teori
pengolahan data dalam
Sistem Informasi Geografis
(SIG).

4.1.1 Membuat peta tematik
wilayah provinsi dan/atau
salah satu pulau di Indonesia
berdasarkan peta rupa Bumi

Mengamati  peta,
citra pengindraan
jauh, dan hasil
Sistem  Informasi
Geografisuntuk
mendapatkan
informasi geografis
Mendiskusikan
dan membuat laporan
tentang
hasilinterpretasi
peta, citra pengindraan
jauh, dan  Sistem
Informasi Geografis

_ Praktik membuat peta

tematik tentang
wilayah provinsi di
daerahnya

12 JP

|1 Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2016. Buku
Guru Mata
Pelajaran
Geografi kelas
X Jakarta:
Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.

[ Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2016. Buku
siswa Mata
Pelajaran
Geografi kelas
X Jakarta:
Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan

[ Buku lain
yang relevan

|| Tes lisan
[ Tes
tulisan
O Tes
pilih
an
gand
a
L Uji
kinerja
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3:3

4.3.

Memahami
langkah-langkah
penelitian ilmu
geografi dengan
menggunakan
peta
Menyajikan hasil
observasi
lapangan dalam
bentuk makalah
yang dilengkapi
dengan peta,

LANGKAH-
LANGKAH
PENELITIAN
GEOGRAFI

Mengamati
fenomena
geografis.
Merumuskan
pertanyaan
penelitian
geografi.

3.3.1 Menganalisis fenomena
geografis.

3.3.2 Menjelaskan langkah-
langkah  penelitian  ilmu
geografi

3.3.3 Menganalisis serta mengolah
data geografis.

[ Melakukan penelitian

geografi sederhana
dengan langkah-
langkah
penelitian ilmiah
sesuai dengan tema
penelitian yang
ditentukan oleh guru
dan/atau peserta didik.
Menyajikan hasil
laporanpenelitian
geografi sederhana

12 JP

1 Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2016. Buku
Guru Mata
Pelajaran
Geografi kelas
X Jakarta:
Kementerian

[l Tes lisan
0 Tes
tulisan
L Tes
pilih
an
gand
a
M Uji
Kinerja

Mengumpulkan
serta mengolah
data geografis.
Menganalisis
data

geografis.

Membuat
laporan

IR -

4.3.2 Membuat hasil observasi
lapangan  dalam  bentuk
makalah yang dilengkapi
dengan peta, bagan, gambar,
tabel, grafik, foto, dan/atau
video

tabel, grafik,
foto, dan/atau
video.

Pendidikan dan
Kebudayaan.
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2.1 Mendeskrip-sikan
jagat raya dan
Bencana Alam

3.4. Menganalisis

dinamika Bencana Alam

4.4.

Menyajikankarakteristik

peristiwa Bencana Alam

DAMPAK BENCANA
ALAM DAN
TERJADINYA
BENCANA ALAM
e Teori Proses
Terjadinya
Bencana Alam
o Teori
pembentukan
Gempa Bumi
dan Tsunami.
e Perkembangan
kehidupan di
Gempa Bumi
dan Tsunami.

2.1.1Menjelaskan proses
terjadinya Bencana Alam

Memahami
Gempa Bumi dan Tsunami
3.4.2 Memahani  Dampak
gempa bumi dan Tsunami
3.4.3 Memahami  Tanda-Tanda
dan Kerusakan yang terjadi
Gempa Bumi dan Tsunami

34.1

"1 Mengamati proses
pembentukan planet
Bumi melalui berbagai
sumber/media

Il Berdiskusi tentang
Bencana Alam dan
dampak

[l Menyampaikan
laporan hasil diskusi
tentang Bencana
Alam,dampak,tanda-
tanda Bencana Alam.

18 JP

M Kementerian

Pendidikan dan
Kebudayaan.
2016. Buku
Guru Mata
Pelajaran
Geografi kelas
X Jakarta:
Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2016. Buku
siswa Mata
Pelajaran
Geografi kelas
X Jakarta:




127

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan . Pondok Pesantren Daarun Nadhah Thawalib Bangkinang
Mata Pelajaran . Geografi

Pokok Bahasan . Proses Terjadinya Dinamika Litosfer

Kelas/ Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu . 2 JP x 45 Menit

Pertemuan : 1 (Satu)

A. Kompetensi Inti (KI)

e KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

¢ KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

e Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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. Kompetensi Dasar (KD)
2.1 Mendeskripsikan jagat raya dan Dinamika Litosfer
. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Menjelaskan proses terjadinya Dinamika Litosfer

. Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi proses terjadinya Dinamika Litosfer Melalui tindakan
pengamatan, diskusi dan Tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis,
siswa dapat memahami tata surya dengan baik. Serta peserta didik dapat
menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianut, mengembangkan sikap
disiplin, tanggung jawab dan Kkerjasama, serta dapat mengembangkan

kemampuan berfikir kritis, komunikatif kolaboratif dan kreatif.

. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Metode Pembelajaran : Team Game Tournament (TGT)

. Media Pembelajaran
1. Kertas, pena dan spidol

2. Buku dan bahan ajar lainnya

. Sumber Pembelajaran
Buku Geografi untuk SMA kelas X penerbit Grafindo.

. Langkah-langkah TGT
tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok
(teams), permainan (games), pertandingan (tournament), dan perhargaan

kelompok (team recognition)



Langkah- langkah Pembelajaran
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No

Kegiatan

Waktu

1

Kegiatan Pendahuluan:

Memberi salam

Menanyakan kesiapan dan kenyamanan
belajar siswa

Ketua kelas mengawali pembelajaran
dengan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran

Mengecek kehadiran siswa

Tanya jawab tentang materi pada
pertemuan sebelumnya

Peserta didik diberikan apersepsi dan
motivasi oleh guru melalui ilustrasi
terkait materi tata surya
Menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan penilaian yang akan
dilakukan kepada peserta didik.
Menyampaikan penilaian yang akan
dilakukan sehabis guru menjelaskan

10 menit

Kegiatan Inti:

Guru memberikan bahan bacaan kepada
siswa untuk dibaca.

Guru menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide
pokok/tujuan pembelajaran yang
dikehendaki.

Guru menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari bacaan.
Guru memberi tugas pada siswa untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok
yang ditemukan dengan mengunakan
kata-kata mengapa, siapa  dan
bagaimana.

Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menanggapi atau menjawab

70 menit
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pertanyaan  yang  telah  disusun
sebelumnya.

e Guru
mensimulasikan/menginformasikan
materi yang ada pada bahan bacaan.

e Guru meminta siswa untuk membuat inti
sari dari seluruh pembahasan pelajaran
yang dipelajari.

e Guru menugas siswa membaca inti sari
yang dibuatnya dari rincian pokok yang
ada dalam benak.

e Guru meminta siswa membaca kembali
bahan bacaan, jika masih belum yakin
dengan bacaanya.

3 | Kegiatan Penutup: 10 menit

e Guru meminta kepada salah satu siswa
untuk dapat menyimpulkan materi yang
di dapat.

e Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan

e Peserta didik diberikan informasi terkait
materi pada pertemuan selanjutnya.

o Ketua kelas mengakhiri pembelajaran
dengan memimpin membacakan doa
penutup majelis dan mengucapkan salam
kepaa guru

Pekanbaru, April 2024

Mengetahui, Peneliti
Guru Mata Pelajaran Geografi

INAZIma Kurni, S.Fu M. Fadhil Rmadhan
NIM. 12011316194
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan . Pondok Pesantren Daarun Nadhah Thawalib Bangkinang
Mata Pelajaran : Geografi

Pokok Bahasan . Proses Terjadinya Dinamika Litosfer

Kelas/ Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit

Pertemuan . 2 (Dua)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

. Kompetensi Dasar (KD)

2.1 Mendeskripsikan jagat raya dan Dinamika Litosfer

. Indikator Pencapaian Kompetensi
e Menjelaskan proses terjadinya Dinamika Litosfer
. Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi proses terjadinya Dinamika Litosfer Melalui tindakan
pengamatan, diskusi dan Tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis, siswa
dapat memahami tata surya dengan baik. Serta peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran yang dianut, mengembangkan sikap disiplin, tanggung
jawab dan kerjasama, serta dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,

komunikatif kolaboratif dan kreatif.

. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Metode Pembelajaran : Team Game Tournament (TGT)

. Media Pembelajaran
Kertas, pena dan spidol

Buku dan bahan ajar lainnya

. Sumber Pembelajaran
Buku Geografi untuk SMA kelas X penerbit Grafindo
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H. Langkah-langkah TGT
tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (teams),
permainan (games), pertandingan (tournament), dan perhargaan kelompok (team

recognition)

I. Langkah- langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu

1 | Kegiatan Pendahuluan: 10 menit

e Memberi salam

e Menanyakan kesiapan dan kenyamanan
belajar siswa

o Ketua kelas mengawali pembelajaran
dengan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran

e Mengecek kehadiran siswa

e Tanya jawab tentang materi pada
pertemuan sebelumnya

e Peserta didik diberikan apersepsi dan
motivasi oleh guru melalui ilustrasi
terkait materi tata surya

e Menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan penilaian yang akan
dilakukan kepada peserta didik.

e Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan sehabis guru menjelaskan

2 | Kegiatan Inti: 70 menit
e Guru memberikan bahan bacaan

kepada siswa untuk dibaca.
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Guru menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide
pokok/tujuan pembelajaran yang
dikehendaki.

Guru menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari bacaan.
Guru memberi tugas pada siswa untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok
yang ditemukan dengan mengunakan
kata-kata ~ mengapa, siapa  dan
bagaimana.

Guru memberikan tugas kepada siswa
melalui Game.

Guru meminta siswa untuk membuat
inti sari dari seluruh pembahasan
pelajaran yang dipelajari.

Guru menugas siswa membaca inti sari
yang dibuatnya dari rincian pokok yang
ada dalam benak.

Guru meninta siswa membaca kembali
bahan bacaan, jika masih belum yakin

dengan bacaanya.

Kegiatan Penutup:

Guru meminta kepada salah satu siswa
untuk dapat menyimpulkan materi yang
di dapat dari penugasan melalui game
Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi terhadap proses

10 menit
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pembelajaran yang telah dilakukan

Peserta didik diberikan informasi terkait

materi pada pertemuan selanjutnya.
Ketua kelas mengakhiri pembelajaran
dengan memimpin membacakan doa
penutup majelis dan mengucapkan

salam kepaa guru

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Geografi

Nazma Runi, S.Pd

Pekanbaru, April 2024

Peneliti

M. Fadhil Rmadhan

NIM. 12011316194
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan . Pondok Pesantren Daarun Nadhah Thawalib Bangkinang
Mata Pelajaran : Geografi

Pokok Bahasan . Proses Terjadinya Dinamika Litosfer

Kelas/ Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit

Pertemuan . 3(Tiga)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

. Kompetensi Dasar (KD)
2.1 Mendeskripsikan jagat raya dan Dinamika Litosfer
. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Menjelaskan proses terjadinya Dinamika Litosfer

. Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi proses terjadinya Dinamika Litosfer Melalui tindakan
pengamatan, diskusi dan Tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis, siswa
dapat memahami tata surya dengan baik. Serta peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran yang dianut, mengembangkan sikap disiplin, tanggung
jawab dan kerjasama, serta dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,

komunikatif kolaboratif dan kreatif.

. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Metode Pembelajaran : Team Game Tournament (TGT)

. Media Pembelajaran
3 Kertas, pena dan spidol

4 Buku dan bahan ajar lainnya

. Sumber Pembelajaran
Buku Geografi untuk SMA kelas X penerbit Grafindo.



H. Langkah-langkah TGT

tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (teams),
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permainan (games), pertandingan (tournament), dan perhargaan kelompok (team

recognition)

Langkah- langkah Pembelajaran

No

Kegiatan

Waktu

1

Kegiatan Pendahuluan:

Memberi salam

Menanyakan kesiapan dan kenyamanan
belajar siswa

Ketua kelas mengawali pembelajaran
dengan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran

Mengecek kehadiran siswa

Tanya jawab tentang materi pada
pertemuan sebelumnya

Peserta didik diberikan apersepsi dan
motivasi oleh guru melalui ilustrasi terkait
materi tata surya

Menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan penilaian yang akan
dilakukan kepada peserta didik.
Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan sehabis guru menjelaskan

10 menit

Kegiatan Inti:

Guru memberikan bahan bacaan kepada
siswa untuk dibaca.

Guru menginformasikan kepada siswa

70 menit




bagaimana menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang dikehendaki.

Guru menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari bacaan.
Guru memberi tugas pada siswa untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok yang
ditemukan melalui game turnamen

Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk  menanggapi atau  menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya melaui game turnamen

Guru mensimulasikan/menginformasikan
materi yang ada pada bahan bacaan.

Guru meminta siswa untuk membuat inti
sari dari seluruh pembahasan pelajaran
yang dipelajari.

Guru menugas siswa membaca inti sari
yang dibuatnya dari rincian pokok yang
ada dalam benak.

Guru meminta siswa membaca kembali
bahan bacaan, jika masih belum yakin

dengan bacaanya.

Kegiatan Penutup:

Guru meminta kepada salah satu siswa
untuk dapat menyimpulkan materi yang di
dapat setelah belajar menggunakan
metode team game turnamen

Peserta didik bersama dengan guru

10 menit
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melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan

e Peserta didik diberikan informasi terkait
materi pada pertemuan selanjutnya.

o Ketua kelas mengakhiri pembelajaran
dengan memimpin membacakan doa

penutup majelis dan mengucapkan salam

kepaa guru
Pekanbaru, April 2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Geografi Peneliti
Nazma Runi, S.Pd M. Fadhil Rmadhan

NIM. 12011316194
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan . Pondok Pesantren Daarun Nadhah Thawalib Bangkinang
Mata Pelajaran : Geografi

Pokok Bahasan . Proses Terjadinya Dinamika Litosfer

Kelas/ Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit

Pertemuan 1 (Satu)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

. Kompetensi Dasar (KD)
2.1 Mendeskripsikan jagat raya dan Dinamika Litosfer
. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Menjelaskan proses terjadinya Dinamika Litosfer

. Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi proses terjadinya Dinamika Litosfer Melalui tindakan
pengamatan, diskusi dan Tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis, siswa
dapat memahami tata surya dengan baik. Serta peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran yang dianut, mengembangkan sikap disiplin, tanggung
jawab dan kerjasama, serta dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,

komunikatif kolaboratif dan kreatif.

. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah

. Media Pembelajaran
Kertas, pena dan spidol

Buku dan bahan ajar lainnya

. Sumber Pembelajaran
Buku Geografi untuk SMA kelas X penerbit Grafindo.
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H. Langkah-langkah TGT
tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (teams),
permainan (games), pertandingan (tournament), dan perhargaan kelompok (team

recognition)

I. Langkah- langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu

1 | Kegiatan Pendahuluan: 10 menit

e Memberi salam

e Menanyakan kesiapan dan kenyamanan
belajar siswa

o Ketua kelas mengawali pembelajaran
dengan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran

e Mengecek kehadiran siswa

e Tanya jawab tentang materi pada
pertemuan sebelumnya

e Peserta didik diberikan apersepsi dan
motivasi oleh guru melalui ilustrasi terkait
materi tata surya

e Menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan penilaian yang akan
dilakukan kepada peserta didik.

e Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan sehabis guru menjelaskan

2 | Kegiatan Inti: 70 menit
e Guru memberikan bahan bacaan kepada

siswa untuk dibaca.
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e Guru menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang dikehendaki.

e Guru menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari bacaan.

e Guru memberi tugas pada siswa untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok yang
ditemukan dengan mengunakan kata-kata
mengapa, siapa dan bagaimana.

e Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menanggapi atau menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.

e Guru mensimulasikan/menginformasikan
materi yang ada pada bahan bacaan.

e Guru meminta siswa untuk membuat inti
sari dari seluruh pembahasan pelajaran
yang dipelajari.

e Guru menugas siswa membaca inti sari
yang dibuatnya dari rincian pokok yang
ada dalam benak.

e Guru meninta siswa membaca kembali
bahan bacaan, jika masih belum yakin

dengan bacaanya.

Kegiatan Penutup:
e Guru meminta kepada salah satu siswa
untuk dapat menyimpulkan materi yang di

dapat.

10 menit
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e Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan

e Peserta didik diberikan informasi terkait
materi pada pertemuan selanjutnya.

o Ketua kelas mengakhiri pembelajaran
dengan memimpin membacakan doa

penutup majelis dan mengucapkan salam

kepaa guru
Pekanbaru, April 2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Geografi Peneliti
Nazma Runi, S.Pd M. Fadhil Rmadhan

NIM. 12011316194
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan . Pondok Pesantren Daarun Nadhah Thawalib Bangkinang
Mata Pelajaran : Geografi

Pokok Bahasan . Proses Terjadinya Dinamika Litosfer

Kelas/ Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit

Pertemuan . 2 (Dua)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

. Kompetensi Dasar (KD)

2.1 Mendeskripsikan jagat raya dan Dinamika Litosfer

. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Menjelaskan proses terjadinya Dinamika Litosfer

. Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi proses terjadinya Dinamika Litosfer Melalui tindakan
pengamatan, diskusi dan Tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis, siswa
dapat memahami tata surya dengan baik. Serta peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran yang dianut, mengembangkan sikap disiplin, tanggung
jawab dan kerjasama, serta dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,

komunikatif kolaboratif dan kreatif.

. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah

. Media Pembelajaran
Kertas, pena dan spidol

Buku dan bahan ajar lainnya

. Sumber Pembelajaran
Buku Geografi untuk SMA kelas X penerbit Grafindo.
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H. Langkah-langkah TGT
tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (teams),
permainan (games), pertandingan (tournament), dan perhargaan kelompok (team
recognition)

I. Langkah- langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu

1 | Kegiatan Pendahuluan: 10 menit

e Memberi salam

e Menanyakan kesiapan dan kenyamanan
belajar siswa

o Ketua kelas mengawali pembelajaran
dengan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran

e Mengecek kehadiran siswa

e Tanya jawab tentang materi pada
pertemuan sebelumnya

e Peserta didik diberikan apersepsi dan
motivasi oleh guru melalui ilustrasi terkait
materi tata surya

e Menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan penilaian yang akan
dilakukan kepada peserta didik.

e Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan sehabis guru menjelaskan

2 | Kegiatan Inti: 70 menit
e Guru memberikan bahan bacaan kepada
siswa untuk dibaca.

e Guru menginformasikan kepada siswa
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bagaimana menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang dikehendaki.

Guru menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari bacaan.
Guru memberi tugas pada siswa untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok yang
ditemukan dengan mengunakan kata-kata
mengapa, siapa dan bagaimana.

Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menanggapi atau  menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.

Guru mensimulasikan/menginformasikan
materi yang ada pada bahan bacaan.

Guru meminta siswa untuk membuat inti
sari dari seluruh pembahasan pelajaran
yang dipelajari.

Guru menugas siswa membaca inti sari
yang dibuatnya dari rincian pokok yang
ada dalam benak.

Guru meninta siswa membaca kembali
bahan bacaan, jika masih belum yakin

dengan bacaanya.

Kegiatan Penutup:

Guru meminta kepada salah satu siswa
untuk dapat menyimpulkan materi yang di
dapat.

Peserta didik bersama dengan guru

10 menit
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melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan

e Peserta didik diberikan informasi terkait
materi pada pertemuan selanjutnya.

o Ketua kelas mengakhiri pembelajaran
dengan memimpin membacakan doa

penutup majelis dan mengucapkan salam

kepaa guru
Pekanbaru, April 2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Geografi Peneliti
Nazma Runi, S.Pd M. Fadhil Rmadhan

NIM. 12011316194
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan . Pondok Pesantren Daarun Nadhah Thawalib Bangkinang
Mata Pelajaran : Geografi

Pokok Bahasan . Proses Terjadinya Dinamika Litosfer

Kelas/ Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit

Pertemuan . 3(Tiga)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD)
2.1 Mendeskripsikan jagat raya dan bencana alam

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Menjelaskan proses terjadinya bencana alam

D. Tujuan Pembelajaran
Mengidentifikasi proses terjadinya Bencana Alam Melalui tindakan
pengamatan, diskusi dan Tanya jawab, penugasan, presentasi dan analisis, siswa
dapat memahami tata surya dengan baik. Serta peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran yang dianut, mengembangkan sikap disiplin, tanggung
jawab dan kerjasama, serta dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kkritis,

komunikatif kolaboratif dan kreatif.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Metode Pembelajaran : Ceramah

F. Media Pembelajaran
Kertas, pena dan spidol

Buku dan bahan ajar lainnya

G. Sumber Pembelajaran
Buku Geografi untuk SMA kelas X penerbit Grafindo.
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H. Langkah-langkah TGT
Tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (teams),
permainan (games), pertandingan (tournament), dan perhargaan kelompok (team

recognition)

I. Langkah- langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu

1 | Kegiatan Pendahuluan: 10 menit

e Memberi salam

e Menanyakan kesiapan dan kenyamanan
belajar siswa

o Ketua kelas mengawali pembelajaran
dengan salam pembuka dan berdoa
sebelum memulai pelajaran

e Mengecek kehadiran siswa

e Tanya jawab tentang materi pada
pertemuan sebelumnya

e Peserta didik diberikan apersepsi dan
motivasi oleh guru melalui ilustrasi terkait
materi tata surya

e Menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi dan penilaian yang akan
dilakukan kepada peserta didik.

e Menyampaikan penilaian yang akan

dilakukan sehabis guru menjelaskan

2 | Kegiatan Inti: 70 menit
e Guru memberikan bahan bacaan kepada

siswa untuk dibaca.
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e Guru menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang dikehendaki.

e Guru menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari bacaan.

e Guru memberi tugas pada siswa untuk
membuat pertanyaan dari ide pokok yang
ditemukan dengan mengunakan kata-kata
mengapa, siapa dan bagaimana.

e Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menanggapi atau menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.

e Guru mensimulasikan/menginformasikan
materi yang ada pada bahan bacaan.

e Guru meminta siswa untuk membuat inti
sari dari seluruh pembahasan pelajaran
yang dipelajari.

e Guru menugas siswa membaca inti sari
yang dibuatnya dari rincian pokok yang
ada dalam benak.

e Guru meninta siswa membaca kembali
bahan bacaan, jika masih belum yakin

dengan bacaanya.

Kegiatan Penutup:
e Guru meminta kepada salah satu siswa
untuk dapat menyimpulkan materi yang di

dapat.

10 menit
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e Peserta didik bersama dengan guru
melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan

e Peserta didik diberikan informasi terkait
materi pada pertemuan selanjutnya.

o Ketua kelas mengakhiri pembelajaran
dengan memimpin membacakan doa

penutup majelis dan mengucapkan salam

kepaa guru
Pekanbaru, April 2024
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Geografi Peneliti
Nazma Runi, S.Pd M. Fadhil Rmadhan

NIM. 12011316194
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S Kasim Riau

milik UIN Suska Riau te Islamic University of Sultan Syar

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.




> o
30l

158

Hak
C

Cipta Dilindungi Undang-Undang

ang mengutip sebagian atau seluruh ka

ngan

=T

Vel

=] =

n, penelitian, penulisan ke

vajar UIN Suska Riau

sbutkan sumber:
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